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Pengantar Redaksi

Sebuah kebahagiaan bagi civitas akademika Fakultas Seni Rupa dan Desain
Universitas Trisakti khususnya Program Magister Desain Produk dapat menerbitkan
jurnal yang diberi judul “Jurnal Seni dan Reka Rancang”

Jurnal Seni dan Reka Rancang ini merupakan saudara kandung dari Jurnal Dimensi
yang telah terbit sejak tahun 2003 dan insyaallah secara berkala akan terbit dua kali
dalam setahun setiap bulan April, Juli dan November

Hadirnya kumpulan kata dalam setiap lembar kertas ini diharapkan dapat menjadi
langkah awal untuk menyeimbangkan kegiatan Tridarma Perguruan Tinggi.

Kerangka dasar bacaan jurnal ini telah dirumuskan, yang konkritnya diharapkan
dapat tercermin dalam setiap terbitan melalui rubrik: terkait dengan Seni, Budaya
dan Teknologi khususnya dengan Desain dan Seni Rupa.

Kami sangat mengharapkan para dosen dan mahasiswa dapat memanfaatkan
peluang ini dalam menyampaikan pengetahuan, kajian, pendapat, dan gagasan
intelektualnya melalui media informasi ilmiah ini yang berkaitan dengan bidang
studi: Desain Komunikasi Visual, Desain Interior, Desain Produk, Fotografi dan
ilmu-ilmu yang terkait.

Sekali lagi Jurnal “Seni dan Reka Rancang” ini tidak bermaksud hanya menyajikan

tulisan dilingkup FSRD Universitas Trisakti semata, tetapilebih jauh ingin menyajikan
tulisan para ahli Desain dan Seni Rupa seluruh Indonesia,... kami tunggu.
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Abstract

The Industrial Revolution not only facilitated extensive natural resource exploitation but also introduced
concepts like “harmonization of nature,” ethnic development, and global migration. Among the groups
affected was the Tionghoa ethnic community, which migrated from Asia to the West, including Indonesia
(Nusantara), while carrying their cultural heritage. The Tjong A Fie Mansion in Medan, Indonesia, serves
as a significant architectural artifact, reflecting the principles of Traditional Chinese Architecture
Philosophy. This study explores how the mansion embodies these principles, conveying messages and
meanings within its architectural patterns. Employing an interdisciplinary approach rooted in cultural
studies, this research incorporates the Feng Shui Ba Zhai framework. The methodology includes: 1)
collection and classification of data related to the mansion’s cultural and architectural context; 2) analysis
and interpretation of its structural elements; and 3) conclusions regarding the messages and meanings
conveyed by the architecture. The findings reveal that the Tjong A Fie Mansion utilizes key elements —
such as dividing walls, jian (rooms), axis alignment, space orientation, and courtyards —aligned with Feng
Shui Ba Zhai principles. Ultimately, this study highlights how cultural messages are preserved through
architecture, emphasizing the mansion’s significance as a historical and cultural legacy.

Keywords: Tjong A Fie Mansion, Traditional Chinese Architecture Philosophy, Feng Shui Ba Zhai,
Messages and Meanings

Abstrak

Revolusi Industri tidak hanya memfasilitasi eksploitasi sumber daya alam secara luas tetapi juga
memperkenalkan konsep-konsep seperti "harmonisasi alam,” pembangunan etnis, dan migrasi
global. Di antara kelompok-kelompok yang terkena dampak adalah komunitas etnis Tionghoa,
yang bermigrasi dari Asia ke Barat, termasuk Indonesia (Nusantara), sambil membawa warisan
budaya mereka. Rumah Tjong A Fie di Medan, Indonesia, berfungsi sebagai artefak arsitektur
yang signifikan, yang mencerminkan prinsip-prinsip Filsafat Arsitektur Tradisional Tiongkok.
Studi ini mengeksplorasi bagaimana rumah besar itu mewujudkan prinsip-prinsip ini,
menyampaikan pesan dan makna dalam pola arsitekturnya. Dengan menggunakan pendekatan
interdisipliner yang berakar pada studi budaya, penelitian ini menggabungkan kerangka
kerja Feng Shui Ba Zhai. Metodologi ini meliputi: 1) pengumpulan dan klasifikasi data yang terkait
dengan konteks budaya dan arsitektur rumah besar; 2) analisis dan interpretasi elemen-elemen
strukturalnya; dan 3) kesimpulan mengenai pesan dan makna yang disampaikan oleh arsitektur.
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Temuan penelitian ini mengungkap bahwa Rumah Tjong A Fie memanfaatkan elemen-elemen
utama-seperti dinding pemisah, jian (ruangan), penyelarasan sumbu, orientasi ruang, dan
halaman-yang selaras dengan prinsip-prinsip Feng Shui Ba Zhai. Pada akhirnya, penelitian ini
menyoroti bagaimana pesan-pesan budaya dilestarikan melalui arsitektur, yang menekankan
pentingnya rumah besar tersebut sebagai warisan sejarah dan budaya.

Kata kunci: Rumah Tjong A Fie, Filosofi Arsitektur Tradisional Tiongkok, Feng Shui Ba Zhai,
Pesan dan Makna

Pendahuluan

Eksploitasi manusia yang berlebihan terhadap alam telah mendorong perkembangan
peradaban, namun memicu dampak negatif berupa kerusakan lingkungan yang
meresahkan. Hal ini menimbulkan pemikiran mengenai pentingnya menjaga
keseimbangan antara alam sebagai tempat tinggal dan manusia sebagai penghuninya.
Pemikiran tersebut menghasilkan berbagai konsep budaya atau kultur yang
berkembang dengan karakteristik unik, sesuai kondisi geografis dan sosial masing-
masing daerah. Meskipun beragam, budaya-budaya di Indonesia berbagi prinsip dasar
tentang keseimbangan antara manusia dan lingkungan. Sebagai negara kepulauan yang
terdiri dari 38 provinsi, 416 kabupaten, dan 98 kota, Indonesia memiliki keragaman etnis
dan budaya yang sangat dipengaruhi oleh letak geografisnya. Wilayah-wilayah yang
berjauhan, seperti antara Jawa, Sumatera, dan Papua, menunjukkan perbedaan
signifikan dalam adat, tata cara, serta pandangan terhadap alam. Namun, daerah-
daerah yang berdekatan seringkali memiliki kemiripan budaya, walaupun tetap
memperlihatkan ciri khas masing-masing.

Beberapa etnis di Indonesia mengembangkan konsep harmonisasi dengan alam yang
menjadi panduan dalam berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya. Konsep-konsep ini
bukan hanya mencerminkan tradisi lokal, tetapi juga mengajarkan bagaimana mencapai
keseimbangan dengan alam demi kebaikan bersama. Misalnya, etnis Jawa
mengembangkan konsep Primbon yang memuat pengetahuan tradisional tentang
hubungan manusia dan alam; etnis Bali memiliki Astha Kosala Kosali yang mengatur tata
ruang dan keseimbangan lingkungan di Bali; etnis Sunda mengembangkan Warugan
Lemah yang berkaitan dengan kelestarian alam; etnis India di Indonesia mengadopsi
konsep Vatshu dengan menyesuaikannya pada kondisi geografis lokal; dan etnis
Tionghoa membawa Feng Shui, yang juga telah beradaptasi dengan konteks Indonesia

Keberagaman ini menegaskan bahwa letak geografis memainkan peran penting dalam
membentuk perbedaan budaya, sekaligus menciptakan kesamaan dalam prinsip-
prinsip inti. Meski setiap konsep memiliki aturan yang unik, tujuan utamanya tetap
sama, yaitu menjaga keseimbangan antara manusia dan lingkungan. Ini menunjukkan
bahwa, meskipun berbeda, terdapat kesamaan prinsip di berbagai budaya di Indonesia

dalam upaya mencapai keharmonisan dengan alam. Penelitian lebih lanjut diperlukan
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untuk memahami lebih dalam makna, simbol, aturan, tata cara, serta tujuan konsep-
konsep budaya ini, yang sejak era "Nusantara" hingga kini tetap menjadi bagian penting
dari nilai-nilai masyarakat Indonesia.

Budaya Indonesia telah mengalami pergeseran seiring perkembangan zaman, dari era
kuno hingga era digital dan revolusi industri 4.0, yang sering disebut sebagai zaman
digital dan percepatan informasi. Perubahan ini menyebabkan pergeseran budaya dari
bentuk asli menuju bentuk yang lebih inklusif dan terbuka bagi semua etnis, tidak hanya
bagi etnis asalnya. Keberadaan peradaban mencerminkan eksistensi suatu bangsa, dan
Tiongkok adalah salah satu bangsa Asia dengan sejarah peradaban kuno. Migrasi suku
Han ke berbagai negara juga menunjukkan pengaruh budaya yang melintasi batas etnis
(Barabantseva, 2011).

Sebelum dikenal sebagai Indonesia, kawasan ini disebut Nusantara dan terdiri dari
kerajaan-kerajaan yang menguasai wilayah kepulauan. “Nusantara” adalah istilah yang
merujuk pada kepulauan yang kini menjadi Indonesia. Dalam catatan Tiongkok,
wilayah ini disebut Nan-hai atau Kepulauan Laut Selatan; dalam catatan India, Dwi-
pantara atau Kepulauan Tanah Seberang; dan bangsa Arab menyebutnya Jaza'ir al-
Jawi atau Kepulauan Jawa (Hamidi, 2009). Secara ringkas, perubahan sosial dan
kemajuan teknologi mempercepat penyebaran serta transformasi budaya, menjadikan
budaya Nusantara tidak hanya bertahan, tetapi juga berkembang dan beradaptasi
dengan era modern.

Migrasi orang Tiongkok ke Nusantara terjadi karena posisi geografis Indonesia yang
strategis di jalur perdagangan global, menjadikannya tujuan utama bagi pedagang
Tiongkok (Setiono, 2008), Para imigran ini yang menetap di Indonesia dikenal sebagai
etnis Tionghoa, yang merujuk pada "individu dari ras China yang memilih untuk tinggal dan
menjadi warga negara Indonesia" (Dahlan Iskan, 2018). Budaya asli Tiongkok, yang diakui
sebagai "kekayaan lokal," ikut terbawa saat migrasi, baik secara langsung maupun tidak
langsung. Perkembangan budaya Tionghoa menunjukkan kemampuan mereka
mempertahankan identitas budaya sambil beradaptasi dengan budaya setempat di
Indonesia. Banyak tradisi lokal yang terpengaruh oleh budaya Tionghoa, termasuk
perayaan seperti Tahun Baru Imlek dan Cap Go Meh, serta praktik-praktik seperti ziarah
kuburan dan penerapan Feng Shui.

Feng Shui sebagai salah satu konsep budaya kuno yang diyakini dapat membawa
kemakmuran, memiliki sejarah panjang yang menarik untuk diteliti dalam konteks
Indonesia. Penerapan Feng Shui di Indonesia perlu dikaji terutama terlihat ada
penerapannya dalam arsitektur bangunan milik etnis Tionghoa, seperti Tjong A Fie
Mansion di Medan. Oleh karena itu, penting untuk melakukan penelitian lebih lanjut
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untuk memahami bagaimana eksistensi budaya ini, baik secara langsung maupun tidak
langsung, dibawa oleh imigran Tiongkok. Feng Shui adalah konsep budaya yang
berfokus pada harmonisasi antara manusia dan alam melalui pengelolaan energi Chi.
Prinsip dasarnya adalah mencapai keseimbangan dan keserasian dengan alam untuk

mencegah bencana dan menarik keberuntungan.

Menurut (Too, 2000) menyatakan bahwa penerapan Feng Shui secara tepat dapat
membawa keberuntungan tanpa merusak lingkungan: “Kehidupan manusia harus serasi
dengan alam agar tidak terjadi petaka atau bencana dan bila penerapan tepat dipercaya akan
mendatangkan dan memberikan keberuntungan bagi manusia tanpa merusak alam sekitarnya
disebut." Feng Shui sering dianggap sebagai kepercayaan tradisional masyarakat
Tionghoa dan dikaitkan dengan mitos, meski dalam praktiknya ada upaya untuk

membuktikan keabsahannya dan hubungannya dengan ilmu pengetahuan modern.

Para pakar Feng Shui menekankan bahwa konsep ini mencakup metode perhitungan
berbasis simbol dan rumusan tertentu yang bertujuan mencapai keserasian antara
manusia dan alam sebagai tempat tinggal yang dapat mendatangkan kemakmuran,
Feng Shui yang berasal dari dialek Tiongkok, berarti “angin” dan “air” —dua elemen
utama yang diyakini mengatur energi Chi (Joanne O’'Brien, 1991). Selain itu (Mas Dian,
2011) menjelaskan bahwa angin dan air memberikan dampak penting pada kehidupan
dan atmosfer bumi, serta pengelolaan energinya dapat membawa keberuntungan;

sebaliknya, penerapan yang keliru justru berpotensi menimbulkan kemalangan.

Budaya Feng Shuijuga tercermin dalam arsitektur Tiongkok kuno yang menggabungkan
unsur filosofis Konfusianisme, Taoisme, dan Buddhisme, serta prinsip-prinsip arsitektur
yang menitikberatkan pada elemen seperti dinding pembatas, jian (ruang bersekat),
orientasi ruang, aksis, dan courtyard (halaman terbuka di tengah bangunan). Dalam
perkembangannya, prinsip-prinsip ini diterapkan dengan penyesuaian di negara-
negara perantauan, mencerminkan adaptasi pada lingkungan lokal. Bangunan rumah
menjadi salah satu objek utama penerapan. Rumah tidak hanya memenuhi kebutuhan
fisik, tetapi juga sosial dan budaya pemiliknya, mencerminkan harapan dan
perlindungan dari keburukan melalui simbol-simbol tertentu. Sebagai representasi
budaya fisik, rumah mencerminkan sistem sosial dan budaya di mana setiap aspek
desainnya memiliki makna, bertujuan menjamin keselamatan dan kesejahteraan
penghuninya (Koentjaraningrat, 2009:182). Selain itu (Lip, 1995) menambahkan bahwa
simbol-simbol Feng Shui pada desain rumah mengacu pada harapan untuk kehidupan
yang bahagia.

Feng Shui sebagai filosofi arsitektur Tiongkok kuno mulai dipraktekkan sejak zaman

Dinasti Tang dan dikembangkan oleh Yan Yung Shang, seorang penasihat seni istana
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pada masa Kaisar Hi Tsang. Hingga kini, konsep ini terus berkembang dengan
bimbingan ahli yang dikenal sebagai “Grand Master” atau “Sifu.” Orang Tionghoa telah
merantau dan menetap di berbagai negara, termasuk Indonesia, dan interaksi ini telah
berlangsung sejak lama melalui perdagangan dan ekspedisi (Wade, 2007). Di Nusantara,
keberadaan etnis Tionghoa tercatat sejak era VOC, dengan peran beragam mulai dari
pekerja kasar hingga pedagang dan pejabat seperti Mayor Khouw Kim An di Batavia,
dan tokoh terkenal seperti Tjong A Fie di Medan. Eksistensi budaya Tionghoa dapat
dilihat dari arsitektur khas yang menjadi simbol identitas etnis ini, khususnya pada

rumabh tinggal.

Salah satu contohnya adalah rumah Tjong A Fie di Medan, yang kini dilestarikan
sebagai cagar budaya, dialihfungsikan menjadi museum, dan telah menjadi destinasi
wisata. Pada 2016, museum ini menerima Anugerah Purwakalagrha Museum Awards
dalam kategori Museum Cantik (Engaging Museum). Rumah ini mencerminkan filosofi
arsitektur Tiongkok kuno, terutama, dengan elemen seperti ruang terbuka tanpa atap,
simbol pada dinding, pemilihan warna, serta organisasi ruang yang ditata untuk
menarik keberuntungan. Konsep Feng Shui pada arsitektur tradisional Tiongkok, seperti
yang diterapkan sejak era Dinasti Ming, menggunakan pendekatan aliran bentuk,
kompas (dikenal sebagai Form dan Compass yang dikenal juga dengan Ba Zhai (delapan
rumah)). Meskipun pada rumah Tjong A Fie tetap mempertahankan gaya arsitektur
tradisional Tiongkok, pengaruh gaya Eropa dan Melayu juga terlihat. Pengaruh lintas
budaya ini menimbulkan pertanyaan mengenai adanya kompromi dalam
penerapan Feng Shui sesuai kebutuhan dan perkembangan lokal menjadi topik yang
menarik untuk dieksplorasi.

Dalam konteks penelitian ini, Rumah Tjong A Fie dijadikan fokus utama untuk mengkaji
permasalahan yang berkaitan dengan artefak arsitektur kuno di Indonesia. Rumah ini
merupakan peninggalan etnis Tionghoa yang merantau dari Tiongkok dan menetap di
Indonesia, yang mencerminkan eksistensi budaya para perantau. Identifikasi
permasalahan meliputi beberapa poin: pertama, penerapan sebagai salah satu
kebudayaan Tiongkok yang memiliki makna dalam penataan ruang arsitektur. Kedua,
jenis konsep Feng Shui Ba Zhai yang diterapkan di Rumah Tjong A Fie berpengaruh pada
kemajuan karier pemiliknya. Ketiga, pentingnya penataan tata ruang yang sesuai
dengan prinsip Feng Shui Ba Zhai yang benar dalam memahami dan menginterpretasi

pada tata ruang arsitektur rumah ini secara menyeluruh.

Dari identifikasi masalah diatas menunjukkan bahwa rumah tinggal etnis Tionghoa
yang merantau sangat terkait dengan kebudayaan dan filosofi arsitektur tradisional
Tiongkok, khususnya konsep Feng Shui yang memiliki berbagai jenis aliran dalam
praktik. Oleh karena itu, untuk memfokuskan penelitian ini, pembatasan permasalahan
ditetapkan pada penerapan konsep Feng Shui Ba Zhai pada tata ruang Rumah Tjong A
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Fie di Medan. Rumusan masalah dalam penelitian ini mengidentifikasi fokus utama
terkait Rumah Tjong A Fie, penelitian ini bertujuan untuk Bagaimana memahami pesan
dan makna yang terkandung dalam tata ruang arsitektur rumah yang berhubungan dan
relasi dengan makna dan tanda dalam konsep Feng Shui Ba Zhai, yang diarahkan untuk

mencapai kemakmuran dan keberuntungan.

Metode

Penelitian ini menerapkan metode kualitatif untuk menggali pemahaman komprehensif
mengenai objek penelitian, yakni Rumah Tjong A Fie, melalui pengumpulan data
langsung yang mencakup wawancara, observasi, serta analisis mendalam. Sesuai
tahapan yang dijelaskan oleh (Moleong, 1988), penelitian dimulai dengan tahap pra-
lapangan yang melibatkan penyusunan proposal, identifikasi masalah, studi awal,
pemfokusan tujuan penelitian, pemilihan metode, dan penentuan sumber data yang
relevan. Tahap ini penting untuk mempersiapkan survei lapangan yang mendetail dan
memastikan arah penelitian berjalan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan.

Tahap selanjutnya adalah kegiatan lapangan, di mana data diperoleh melalui
pengamatan langsung dan wawancara mendalam untuk menyelidiki elemen arsitektur
dan simbolis dari objek yang diteliti. Data ini kemudian diproses dalam tahap analisis,
yang mengorganisasi temuan untuk disusun menjadi laporan penelitian sistematis,
terdiri dari pendahuluan, metodologi, pembahasan, dan kesimpulan.

Pendekatan yang digunakan adalah kajian budaya (cultural studies), suatu metode
transdisipliner yang memungkinkan eksplorasi praktik budaya Feng Shui dalam
konteks arsitektur etnis Tionghoa di Indonesia secara menyeluruh. Kajian ini
mengadopsi metode interdisipliner yang mencakup (1) metode pengumpulan data
berbasis etnografi dan (2) metode analisis menggunakan teori Feng Shui Ba Zhai.

Tahapan analisis dengan Feng Shui Ba Zhai meliputi: (1) definisi subjek dan objek, yaitu
Rumah Tjong A Fie serta tokoh Tjong A Fie, dengan elemen-elemen Feng Shui seperti
Ming Qua dan orientasi bangunan menggunakan kompas Lo Shu; (2) pengelompokan
data berdasarkan teori , seperti penataan ruang, orientasi, ornamen, dan warna; (3)
identifikasi elemen struktural berdasarkan kategori elemen ; (4) interpretasi data untuk
mengungkap makna budaya dan simbolis dalam konteks ; (5) penyusunan hasil dalam
bentuk tabel/gambar untuk memudahkan interpretasi; dan (6) generalisasi temuan
untuk menyusun kesimpulan yang menggambarkan pola dan prinsip yang ditemukan.
Dengan langkah-langkah tersebut, penelitian ini bertujuan untuk memahami penerapan
Feng Shui Ba Zhai sebagai bagian dari filosofi arsitektur Tionghoa dalam struktur Rumah
Tjong A Fie serta peranannya dalam membentuk nilai-nilai kesejahteraan dan
keberuntungan yang diyakini dalam budaya Tionghoa.
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Tabel 1. Metode Pengumpulan Data

(Sumber: Penulis, 2019)

Metode Jenis data Data yang dicari Fungsi
Observasi dan Primer 1. Data sekitar 1. Menentukan posisi dari objek
survei 2. Luas situs diteliti dan batasnya

3. Kondisi lapangan 2. Mengetahui sejarah objek
4. Fisik objek diteliti 3. Mengetahui aktivitas subjek
dari jejak artefak
Wawancara Primer 1. Data objek sesuai pendekatan dan | 1. Mengetahui sejarah dan
- Ahli waris metode di gunakan rekam jejak dari artefak
- Pakar Feng shui 2. Sejarah dari etnis di teliti peninggalan objek yang akan
- Ahli bahasa 3. Data/rekam jejak objek dari dulu diteliti untuk kemudian di
Cina hingga sekarang analisa dalam mencari
- Guide di situs 4. Data subjek dari pemilik objek temuan dan kesimpulan yang
5. Aturan dari para ahli/pakar untuk akan dicapai
mengolah temuan di lapangan
Studi literatur sekunder |1. Aturan-aturan Feng shui Ba zhai |1. Menemukan
2. Arti dan makna dari simbo-simbol standar/generalisasi dari
artefak yang di wariskan filosofi dan kebuyaan subyek
3. Fungsi dari pola dan tata ruang diteliti
yang ada pada rumah 2. Menentukan area berdasaran
4. Identitas yang merupakan hasil teks yang menghasilkan tanda
dari metode yang dipakai . dan makna dari waktu dan
ruang yang terjadi
3. Menjadi referensi dalam
meneliti
Penelitian yang sekunder | Rumah Tjong A Fie Sumber referensi yang dijadikan

dilakukan

acuan

Diagram 1. Metode Pengumpulan Data

(Sumber: Penulis, 2019)
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Hasil dan Pembahasan

Feng Shui (X, féng shui) merupakan filosofi persepsi terhadap waktu dan ruang yang
terus memainkan peran penting dan signifikan dalam budaya China, berfokus pada
pemilihan lokasi yang diyakini dapat mendatangkan keberuntungan bagi penghuninya,
baik yang masih hidup maupun yang sudah meninggal. Istilah ini pertama kali muncul
dalam naskah klasik Tiongkok berjudul Book of Burial (Zang Shu, #Z) karya Gou Pu
(276-324 M), yang menekankan bahwa energi lingkungan akan tersebar oleh angin dan
terhenti ketika bertemu dengan air (Yang, 2013). Penamaan feng (angin) dan shui (air) ini
melambangkan upaya manusia untuk menghargai dan mengikuti aliran energi alami,
yang diekspresikan melalui elemen angin dan air. Sebagai suatu kerangka kerja, Feng
Shui didasarkan pada beberapa prinsip dasar yang menjadi fondasi filsafat
klasik Tiongkok, termasuk Tai Ji (A#%), Yin-Yang (f2[}), lima elemen (14T, wiixing), Yi
Jing (I Ching), serta diagram misterius seperti Lou Shu (#3) dan He Tu (¥ [i&]). Prinsip-
prinsip ini membentuk dasar untuk memahami hubungan manusia dengan alam

melalui konsep-konsep waktu, ruang, dan matematika.

Inti dari Feng Shui adalah konsep Qi (Chi), yang dipahami sebagai energi yang mengalir
dan mempengaruhi semua fenomena di dunia. Qi dalam Feng Shui dipandang bergerak
di bawah permukaan bumi layaknya aliran air, berperan dalam perkembangan dan
perubahan di alam semesta. Diyakini bahwa jika aliran Qi dalam suatu lingkungan
dikelola dengan baik, maka hal ini akan membawa dampak positif pada takdir
penghuninya, menciptakan keharmonisan antara kosmos, lingkungan fisik, dan
bangunan atau hunian yang ada di sana. Lebih jauh, Feng Shui juga diakui sebagai ilmu
topografi kuno dalam budaya Tiongkok, yang menempatkan manusia, surga
(astronomi), dan bumi (geografi) dalam harmoni. Tujuannya adalah untuk membantu
kehidupan dengan mengalirkan energi Chi yang dipercaya sebagai napas kosmik naga.
Energi Chi yang positif disebut Sheng Qi (4%/), sedangkan energi negatif disebut Sha
Qi (%), masing-masing membawa konsekuensi yang diyakini berpengaruh pada
kesejahteraan penghuni.

Feng Shui adalah kebudayaan China yang merupakan refleksi dari Kosmologi,
Kosmologi Tiongkok berkembang dari konsep Wu Ji, yang menjelaskan transisi dari
ketiadaan menuju keberadaan dan menjadi landasan bagi interaksi manusia, alam, dan
langit. Wu Ji kemudian bertransformasi menjadi prinsip-prinsip utama yang menopang
Feng Shui, seperti Tao, Yin-Yang, Chi, dan Wu Xing (Drs. Slamet, 2010).

Tao, yang berarti “jalan,” menggambarkan hubungan manusia dengan alam semesta.
Yin dan Yang, sebagai manifestasi dari Tao, menggambarkan dualitas dalam kosmos; Yin
adalah aspek pasif atau “ketenangan,” sedangkan Yang adalah aspek aktif atau
“gerakan.” Hubungan keduanya menekankan keseimbangan—Yin yang gelap selalu
mengandung unsur terang Yang, dan sebaliknya. Interaksi Yin dan Yang memunculkan
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Wu Xing (111T), atau lima elemen dasar— Tanah, Air, Api, Kayu, dan Logam. Masing-
masing elemen ini mendukung keseimbangan di alam, mempengaruhi siklus musiman,
dan kehidupan.

Elemen Chi (Qi) dalam kosmologi Feng Shui merupakan energi kosmik yang mengalir
di seluruh penjuru bumi, baik pada makhluk hidup maupun benda mati. Chi
mendukung pertumbuhan tanaman, keselarasan sosial manusia, serta energi dalam
tubuh manusia, yang disebut prana atau daya hidup. Ketidakseimbangan Chi akan
mengganggu harmonisasi Yin dan Yang.

Dengan memahami keterkaitan antara elemen-elemen kosmologi ini, Feng Shui
berupaya mencapai Sheng Qi atau Chi yang positif, guna menciptakan keseimbangan
yang optimal melalui penerapan prinsip Tao, Yin-Yang, dan Wu Xing, yang saling
memperkuat. Penerapan Feng Shui yang baik diharapkan mendatangkan keharmonisan
dan keseimbangan dalam lingkungan, menjadi refleksi kosmos yang selaras.

garne-playing
studying
footbull

anrotics

KOMPAS ~ASTROLOGI MEDITASI  AKUPUNTUR  TATA RUANG
WARNA  TRIGRAM RELAKSASI FENG SHUI
MUSIM

Diagram 2. Prinsip Feng Shui terhadap Gambar 1. simbol Yin dan Yang dalam gerakan dan ketenangan
Kosmologi (Penulis, adaptasi ilustrasi bagan (Sumber: Elizabeth Moran and Josep Yu, The complate Idiot’s Guide
Selamet Subekti,”Feng Shui sebagai repesentasi to Feng Shus)

kosmologi china)

Wu Xing (117, wiixing) mencerminkan lima unsur kosmik yang dinamis dan berperan
penting dalam  perubahan kehidupan: kayu (K, mi), api (K, hud), tanah (1
, ttl), logam (4, jin), dan air (K, shui). Setiap unsur ini berfungsi secara produktif dan
destruktif, menciptakan energi yang berpengaruh pada seluruh aspek kehidupan, dari
bentuk hingga warna dan arah mata angin. Penerapan Feng Shui bertujuan untuk
memperkuat unsur yang lemah dalam lingkungan, sehingga mencapai keseimbangan
kosmik (O’Brien, 1991). Kelima unsur ini juga mengalir dalam siklus alam dengan
pengaruh spesifik pada setiap musim: kayu menandai pertumbuhan di musim semi; api
memuncak di musim panas; tanah bersifat netral sepanjang tahun; logam lebih kuat di
musim gugur; dan air mendominasi di musim dingin (Kumar, 2004) Unsur-unsur ini
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membentuk siklus generatif —api menghasilkan tanah, tanah menghasilkan logam,
logam menciptakan air, air menghidupi kayu, dan kayu menghasilkan api —serta siklus
destruktif, di mana satu unsur mengalahkan yang lain, seperti logam yang memotong

kayu, atau air yang memadamkan api

Gambar ikl produktif Gambar siklis melemahkan

Gambar Siklus destruktif

Gambar 2. Sirklus elemen prinsip Wu XIng
(Sumber: Google.com akses Januari 2019
Sumber: Sidhi Wiguna Teh, Feng shui dan Arsitektur, 2007)

Selain pada elemen-elemen alami, Wu Xing juga tercermin dalam bentuk dan warna di
lingkungan fisik. Sebagai contoh, sebuah ruangan yang didominasi warna hijau (kayu)
dapat diseimbangkan dengan warna putih (logam) atau merah (api) untuk mencapai
keharmonisan energi. Bentuk juga terkait dengan unsur-unsur ini: kayu diwakili oleh
objek menjulang seperti pohon; api oleh bentuk runcing atau menara; tanah oleh
permukaan datar; logam oleh bentuk melingkar seperti kubah; dan air oleh bentuk cair

yang berombak (Kumar, 2004)

Tabel 2. Unsur Kosmik dan Hal yang Terkait Tabel 3. Unsur Kosmik dan Hal yang Terkait
Sumber: Adaptasi penulis 2019 Sumber: Adaptasi penulis 2019
Vincent Koh, Basic science of Feng Shui, 2007 Herry Yang, Feng Shui Delapan Rumah, 2013
g y g g p
Unesaar Ar:]:l.\::u Warna I Musim Bentuk Unsur Kayu Api Tansh Logam Alr
.'-El,“ Timur Semi Pemegl panjang Wirna
@ sl ~ e Mata angin Timur Selatan Pusat Barat Utnra
Api Selatan Panas Segitiga
ﬁ ,z_" j Organ dalam Hati Jantung Perut Eanu-Pans Ginjal
o il was - ...,.k.r Tubuh Mata Lidah Mulut Hidung Telinga
@ BE' Musim Semi Panas Perantara Giugur Dingin
Air Ltars n Salju Lonjong/dinamis Cuaca Berangin Panas Lemmbab. Kering Diﬂﬁl‘l
!‘a 5 SS S Emosi Marah Gembirn | Kolemplasi Sedih Tukut
Logam Harai Putih Cugur Hular
* Q Nada suara 3E 5G 1c 2D 6A

348


https://issn.brin.go.id/terbit/detail/1488246867
https://doi.org/10.25105/jsrr.v7i3.21630

Penerapan Feng Shui Ba Zhai Pada Tata Ruang
Warisan Arsitektur Tionghoa Rumah Tjong A Fie

Wijaya, Nilotama

e-ISSN 2656-6346, Volume 7, Nomor 3, halaman 339-360, November, 2024
DOI: https://doi.org/10.25105/jsrr.v7i3.21630

Prinsip dasar Feng Shui, atau Wu Xing (1117), yang mengacu pada lima unsur kosmik

(kayu, api, tanah, logam, dan air), diterapkan dalam kosmologi kuadran untuk

mencapai keseimbangan dengan memperhatikan berbagai aspek, termasuk waktu

kelahiran, kondisi tanah atau tapak lokasi, arah dan ukuran bangunan, orientasi ruang

dalam, serta pola penempatan ruang dalam. Untuk memastikan keseimbangan ini,

diperlukan alat bantu penentu arah dan panduan kuadran kosmologi. Pada masa lalu,

para ahli Feng Shui menggunakan alat yang dikenal sebagai LouPan (¥'#%) untuk

menunjukkan arah yang tepat dalam perhitungan Feng Shui

Aluminium alloy san he

feng sui compass

ot

F 2 192mm

-
| NO:A72002
0

|| Heaven pool
i sry

Gambar 3 . Lou Pan Dinasti Han, Lou Pan Sun Yuan, Lou Pan San He (Kompas Feng Shui)
(sumber: google.com (diakses Desember 2018))

Feng Shui

[
Xingshi Pai
(FEHw)

"forms" methods

Luan Tou Pai, #8)T,,
(environmental analysis
without using a compass)
Xing Xiang Pai, oKk or
IR, , (Imaging forms)

Xingfa Pai, 3%, Pinyin:

xing fa pai

Liiqi Pai
(BSIR)

"Compass" methods

San He Method, =&k
(environmental analysis using
a compass)

San Yuan Method, =tk
(Trigram)

Accessing Dragon Methods

Ba Zhai, /\%E (Eight Mansions)
Yang Gong Feng Shui, 2Rk
Water Methods, 57 7%

Local Embrace

Dragon Gate Eight Formation,
BEF9/U (Pinyin: I6ng mén ba fa)
Xuan Kong, X%

(time and space methods)

Xuan Kong Fei Xing ZZRE
(Flying Stars methods of time and
directions)

Xuan Kong Da Gua, Rz k£
("Secret Decree" or 64 gua
relationships)

Xuan Kong Mi Zi, RZ= 8 &
(Mysterious Space Secret Decree)
Xuan Kong Liu Fa, ZZ=A%
(Mysterious Space Six Techniques)
Zi Bai Jue, AR

(Purple White Scroll)

Diagram 3. Aliran Feng shui di dunia
(Sumber: Penulis 2019: Rangkuman “Feng shui dan Arsitektur Caturmatra, Sidhi Wiguna Teh 2008)

Prinsip Feng Shui berkembang dalam dua aliran utama untuk membaca dan
menganalisis lingkungan, yaitu aliran Bentuk dan aliran Arah (lihat Diagram 2). Aliran

Arah, yang dikenal

juga

sebagai Liigi

Pai (2R

atau metode

kompeas,

mengandalkan Lou-pan (kompas Feng Shui) sebagai alat untuk menentukan orientasi
berdasarkan perhitungan kosmologi.
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Analisis ini mempertimbangkan hubungan antara lima elemen Wu Xing (777), Ba
Gua (/(#}), 12 Cabang Bumi, dan 10 Batang Langit, serta elemen ruang dan waktu
((Skinner, 2008); (Krishnamurti, 1997)).

Konsep Feng Shui Ba Zhai (/( ‘£) adalah bagian dari aliran Liigi Pai, yang memanfaatkan
Lou-pan untuk menentukan arah bangunan. Seperti halnya aliran Feng Shui lainnya, Ba
Zhai menggabungkan elemen Wu Xing dengan delapan arah yang dikenal sebagai Ba
Gua. Konsep ini sering disebut "Feng Shui Delapan Arah" atau "Eight Mansion Feng
Shui," yang membagi arah bangunan menjadi delapan sektor, di mana masing-masing
sektor berpengaruh positif atau negatif terhadap penghuni.

Proses penentuan sektor dalam Feng Shui Ba Zhai dimulai dengan menghitung Ming
Gua (fin#), yang ditentukan berdasarkan tahun kelahiran penghuni. Metode ini
membedakan orientasi yang tepat antara pria dan wanita. Setiap angka dari 1 hingga 9
dalam Ming Gua merepresentasikan salah satu dari lima elemen Wu Xing, dengan
istilah Ming Gua yang berarti "Trigram Kehidupan." Menurut (Herry Yang, 2013) “Ming
Gua merupakan langkah awal yang penting dalam Feng Shui Ba Zhai, yang digunakan untuk
mengidentifikasi empat arah baik dan empat arah buruk”. Arah baik dan buruk tersebut
kemudian dikelompokkan menjadi dua kategori utama: Timur dan Barat.

Dengan cara ini, orientasi utama untuk penghuni dapat ditetapkan, yang sangat penting
untuk menciptakan harmoni dan keseimbangan dalam ruang hidup. Pendekatan ini
menggarisbawahi bahwa pemahaman dan penerapan prinsip Feng Shui dapat
berdampak besar pada kualitas hidup penghuni, sejalan dengan keyakinan bahwa
"lingkungan yang seimbang dan harmonis dapat meningkatkan kesejahteraan individu"
(Skinner, 2008)

Dapatkan Angka Kua Pribadi Anda

oL

N
Tidek ode Trmes ot angh. & Karwms o s o snghans § heres kot A erfie &
Untuk pra Amhi snghe Kus 7 Unhsk wanita Ambd angha Kis §
Gambar 4. Rumus Perhitungan Ming Gua Gambar 5. Ilustrasi kelompok Arah mata angin dalam
(Sumber: Basic Science of Feng shui, Vincent Koh 2007) Feng Shui Ba Zhai

(Sumber: Basic Science of Feng shui, Vincent Koh 2007)
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Tabel 4. Pengelompokan kelompok berdasarkan Ming

Gua dan Perubahan Delapan Triagram

(Sumber: Herry Yang, Feng Shui Delapan Rumah, 2013)

Tabel 5. Pengelompokan kelompok arah baik

berdasarkan Gua
(Sumber: Basic Science of Feng shui, Vincent Koh 2007)

KELOMPOK JENIS RUMAH 4 ARAH BAIK
' KELOMPOK
Kua 9 Li B | Api Selatan Utara
TIMUR Kua 1 Kan 3K | Air Utara Selatan
Kua 3 Chen M | Kayu Timur Barat
Kua 4 Sun 2 | Kayu Tenggara Barat Laut Y
- - . — 1 Air Timur TGR T § |1
Kua 6 Chien $ | Logam Barat Laut Tenggara R .| -Taah | | Darsk + 2l =B L r—_l:“
- - : — ! 3 | Kuyu | Timur s U TGR p
BARAT Kua 2 | Kun | Tm\inhi Barat I)uyn' Timur l.nut» FERE T I Timur ‘ U " 8 T | TGR
Kua 8 Ken B | Tanah Timur Laut Barat Daya ‘ 8 | Logam I Barat | B \ L BD BL
L = K L ! = | — ! 1 — _—
Kun | Tui % | logam Barat Timur [ 7 | Logam ,L““”“ l BL | BD TI i B
— — — [8 | Tansh | Barat | ®p BI B T
9 | Api Timur 7 TGR u 8
F
= — 4 2 :—"_' » KELOMPOK | Kematian
\", —_— 4 2 —— \\ 4.
°’1// T NS e TSN ne
£ 4N 3 P Srme N u | WuGui | Huo Hat
5 o < = b
HLE ]| 5" z g l: [1 | Aw Timur BD BL | T | B
~ £l z =1 | 53 ! | S ! 4 — - 4
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Dalam konsep Feng Shui Ba Zhai (Eight Mansion atau Delapan Rumah), menurut ahli Feng
Shui Sidhi Wiguna Teh (Sidhi, 2007) ada beberapa prinsip penting yang harus
diperhatikan untuk memastikan bahwa suatu bangunan memenuhi kriteria Feng Shui
yang baik. Pertama, orientasi fasade bangunan dan arah pintu utama harus sesuai
dengan Gua penghuni dan berada pada posisi yang baik. Kedua, letak kamar tidur, arah
pintu, dan jendela juga harus ditempatkan pada posisi yang menguntungkan
berdasarkan kelompok Gua. Ketiga, dapur sebaiknya berada di posisi yang tidak baik
menurut kelompok Gua, dan keempat, toilet juga harus ditempatkan di posisi yang
tidak baik dari kelompok Gua. Dengan memperhatikan prinsip-prinsip ini, diharapkan
hunian dapat menciptakan keseimbangan dan harmoni yang diperlukan untuk
kesejahteraan penghuni.

Penerapan pola dalam penentuan orientasi pada Feng Shui mencakup dua metode
utama yang sering digunakan dalam praktik (Koh, 2003), masing-masing menawarkan
pendekatan unik untuk analisis dan perhitungan. Metode pertama adalah penggunaan
pola bulat dari kompas yang diletakkan pada tapak atau denah yang akan dianalisis.
Dalam metode ini, kompas Feng Shui, yang dikenal sebagai Lou Pan, berfungsi sebagai
alat utama untuk menentukan arah dan orientasi bangunan. Pola bulat ini dirancang
untuk mencakup semua arah mata angin serta elemen penting dari Ba Gua dan Wu
Xing. Dengan menempatkan pola bulat di titik pusat denah, praktisi dapat secara akurat
menentukan bagaimana energi Chi mengalir dalam ruang tersebut dan mengidentifikasi
arah yang menguntungkan serta tidak menguntungkan bagi penghuni.
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Metode kedua melibatkan penggunaan pola sembilan kotak, di mana denah dibagi
menjadi sembilan bagian yang sama. Setiap kotak mewakili berbagai aspek kehidupan
dan energi yang berbeda. Peletakan pola ini juga dilakukan di titik pusat tapak, dengan
analisis terhadap masing-masing kotak untuk memahami interaksi elemen-elemen Feng
Shui dalam ruang.
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Gambar 6. Ilustrasi Peletakan Pola Bulat dari Kompas Gambar 7. Ilustrasi Peletakan Pola Kotak dari Kompas
(Sumber: Basic Science of Feng shui, Vincent Koh 2007) (Sumber: Basic Science of Feng shui, Vincent Koh 2007)

Kedua pola ini tidak hanya digunakan secara terpisah, tetapi dapat dikombinasikan
untuk menghasilkan pembacaan yang lebih komprehensif. Dengan cara ini, praktisi
dapat menciptakan ruang yang harmonis dan seimbang sesuai dengan prinsip Feng
Shui, serta meningkatkan kesejahteraan penghuni ruang tersebut. "Kombinasi dari
kedua pola ini memberikan fleksibilitas dan akurasi yang lebih besar dalam
perhitungan" (Mauro, 2018).

Rumah Tjong A Fie merupakan artefak peninggalan komunitas Tionghoa perantau di
Medan, yang memiliki nilai sejarah panjang sejak akhir abad ke-19 hingga awal abad ke-
20 (Badan Warisan Sumatera). Dibangun antara tahun 1895 hingga 1900 di atas lahan
seluas 2.200 m? dengan 35 ruangan, rumabh ini sering disebut sebagai "Istana." Arsitektur
Rumah Tjong A Fie mengusung desain kotak dengan struktur simetris yang meliputi
gerbang, pintu utama, ruang depan, tengah, dan belakang. Sejalan dengan filosofi
kosmologi Tionghoa “Tien-Yuan Ti-Fang” (Langit bundar dan bumi persegi), rumah ini
memadukan pola dekoratif simetris dan tata ruang yang khas arsitektur tradisional
Tionghoa

Pembagian ruang di lantai satu bangunan utama Rumah Tjong A Fie dibagi menjadi tiga
bagian. Bagian depan terdiri dari beranda dan beberapa ruang tamu khusus: Ruang
Tamu Sultan Deli, Ruang Tamu China dan Melayu, serta Ruang Tamu Belanda.
Pembagian ini bertujuan untuk memfasilitasi komunikasi dengan tamu-tamu dari latar
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belakang yang berbeda, mengingat Tjong A Fie adalah pemimpin berpengaruh yang
juga menjabat sebagai Mayor dari pihak Belanda. Di tengah rumah terdapat courtyard
yang memisahkan area publik dengan ruang-ruang pribadi, seperti kamar Tjong A Fie,
kamar anak lelaki, dan ruang makan yang mengapit altar pemujaan leluhur

w

Gambar 8. Ruang Lantai 1 Rumah Tjong A Fie
(Sumber: Penulis 2019)

Di lantai dua Rumah Tjong A Fie, pembagian ruang mirip dengan lantai satu. Bagian
depan terdapat ruang serba guna yang menjorok di atas beranda lantai satu dan
berfungsi sebagai area publik untuk acara seperti perayaan Imlek dan Idul Fitri. Bagian
tengah tetap sebagai void di atas courtyard, dikelilingi oleh ruang duduk dan tangga
penghubung antar lantai. Area privat di sisi belakang mencakup ruang altar dewa yang

Gambar 9. Site Plan Rumah Tjong A Fie Gambar 10. Orientasi Tapak Arah Rumah
(Sumber: Penulis 2019) Tjong A Fie Ke Sungai Deli
(Sumber: penulis 2019)

masih digunakan oleh keluarga keturunan Tjong A Fie, diapit oleh kamar anak
perempuan dan koridor yang berfungsi sebagai ruang arsip barang-barang keluarga
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Gambar 11. Ruang Lantai 2 Rumah Tjong A Fie
(Sumber: Penulis 2019)

Orientasi Later Heaven Ba Gua yang mencerminkan Yin dan Yang serta memperluas
lima elemen Wu Xing menjadi delapan unsur, dapat diterapkan untuk menganalisis
Rumah Tjong A Fie. Sebagai bangunan bersejarah dengan nilai simbolik bagi budaya
Tionghoa, penggunaan pola delapan arah Ba Gua pada denah rumah ini akan
memungkinkan pembagian ruang yang selaras dengan prinsip Feng Shui. Setiap elemen
dan arah dalam Later Heaven Ba Gua dapat membantu menentukan fungsi ruang di
rumah tersebut—seperti penempatan ruang tamu, altar leluhur, kamar tidur, dan area
publik —agar sejalan dengan konsep keseimbangan energi.

Penerapan pola sembilan kotak (Lo Shu) juga relevan dalam pembagian ruang di Rumah
Tjong A Fie, karena setiap kotak mewakili unsur-unsur Wu Xing yang dapat diarahkan
untuk menghasilkan keseimbangan energi Chi. Misalnya, ruang tamu yang
didedikasikan untuk beragam tamu, seperti Sultan Deli atau orang Eropa, dapat diatur
agar selaras dengan sektor Ba Gua yang mengundang energi keberuntungan dalam
interaksi sosial, dan analisanya sebagai berikut:

Gambar 12. Analisa orientasi Rumah Tjong A Fie terhadap Later Heaven Ba Gua , Pola Bulat dan
Pola Kotak dari Kompas
(Sumber: Penulis 2019)
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Dalam menganalisis tapak dan rumah Tjong A Fie dengan konsep Feng Shui Ba Zhai,
terdapat beberapa temuan mengenai orientasi arah bangunan ini. Pertama, rumah Tjong
A Fie menghadap Barat Daya, mengarah ke Sungai Deli, yang secara kosmologis sesuai
dengan kuadran Phoenix Merah, baik dari perspektif Feng Shui maupun kosmologi
arsitektur geografis. Kedua, beberapa penempatan zona di dalam rumah sesuai dengan
posisi trigram Ba Gua; misalnya, pintu masuk berada di kuadran yang melambangkan
sifat memberi hasil. Tahap selanjutnya dalam analisis Feng Shui Ba Zhai di Rumah Tjong
A Fie melibatkan penerapan konsep Feng Shui Ba Zhai untuk memahami penataan arah
dan peletakan area positif dan negatif. Namun, karena rumah ini telah selesai dibangun,
analisis Feng Shui Ba Zhai difokuskan pada evaluasi terbalik dengan penekanan
pada orientasi dan peletakan zona yang ada berdasarkan makna elemen-elemen Feng
Shui, serta mencocokkan pola rumah ini dengan konsep ideal Feng Shui Ba Zhai pada
Rumah Tjong A Fie.

Tahapan analisis konsep Feng Shui Ba Zhai dimulai dengan mencari angka Ming Gua
pemilik rumah, dalam hal ini Tjong A Fie, yang lahir pada tahun 1860. Penentuan angka
Ming Gua melibatkan penelusuran unsur dari tahun kelahiran berdasarkan siklus
Batang Bumi. Siklus ini mencakup 12 jenis cabang yang berputar dalam lingkaran 60
tahun dengan lima unsur Wu Xing. Dengan memahami siklus ini, unsur utama yang
menaungi tahun kelahiran Tjong A Fie dapat dihitung, yang akan menjadi dasar dalam
menentukan angka Ming Gua. Analisis ini menjadi dasar untuk memahami orientasi
energi pada rumah sesuai dengan karakteristik personal pemiliknya, sebagaimana
ditetapkan dalam prinsip Feng Shui Ba Zhai dan hitungan sebagai berikut:

1860+60 +...dst. = 1920, 1960, 1980, 2040 dst.
jadi unsur tahun dari Tjong A Fie adalah Monyet Kayu delima

Tabel 6. Siklus unsur Tahun
(Sumber : Penulis 2019)
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Berikutnya dilakukan perhitungan Ming Gua dari Tjong A Fie:
Ming Gua : 1860 = 1+8+6+0 =15
1+5=6 , 11-6 =5 untuk lelaki disamakan dengan Gua 2
dari hasil perhitungan ini maka Tjong A Fie dapat di Golongkan dalam kelompok Barat
untuk orientasi Arah Feng Shui Ba Zhai ( Eight Mansion). Maka gambar 4 area baik dan
buruk Tjong A Fie adalah:

Tabel 7. Empat Arah Buruk Kelompok Barat Gua2  Tabel 8. Empat Arah Baik Kelompok Barat Gua 2
(Sumber : Penulis 2019) (Sumber : Penulis 2019)

Energi (Chi) | eterangun Arsh 5
Energi (Chi) Keterangan Arah
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"
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Menjadi Yang Utama
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Huo Hal Uendn ritigan seperti krna tilang

Fu Wei

Analisa selanjutnya adalah embagian tapak menjadi 9 kotak merata dengan titik pusat
rumah sebagai acuan adalah metode umum dalam penerapan Feng Shui Ba Zhai. Pola
kompas ini diterapkan untuk membagi denah rumah Tjong A Fie secara proporsional,
menghasilkan 9 kotak yang membagi lebar dan panjang bangunan dengan merata.

Gambar 13. Pola pembagian 9 kotak (Lo shu) pada Rumah Tjong A Fie
(Sumber: Penulis 2019)

Langkah analisis berikutnya pada Rumah Tjong A Fie melibatkan pemetaan empat

arah baik dan empat arah buruk pada denah tapak, menggunakan pendekatan Later
Heaven Ba Gua. Fokus utama analisis Feng Shui Ba Zhai ini mencakup:
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orientasi fasad dan arah pintu utama yang sebaiknya ditempatkan pada posisi baik
sesuai Gua penghuni, penempatan kamar tidur, pintu, dan jendela dalam posisi yang
mendukung energi positif, serta dapur dan toilet yang diharapkan berada di zona yang
kurang baik untuk menjaga keseimbangan energi dalam rumah

Gambar 14. Pemetaan Zona Baik Pada Rumah Gambar 15. Pemetaan Zona Buruk Pada Rumah
Tjong A Fie Tjong A Fie
(Sumber : Penulis 2019) (Sumber : Penulis 2019)

Analisis Feng Shui Ba Zhai terhadap rumah Tjong A Fie, dengan Ming Gua 2 dalam
kelompok Barat, menyoroti beberapa aspek penting. Pertama, posisi gerbang utama
atau pintu masuk terletak pada zona Fu Wei, yang melambangkan stabilitas dan
keberuntungan kecil. Penempatan ini menunjukkan perhatian terhadap aliran energi
positif atau Shen Chi, memastikan pintu utama rumah mengundang energi yang
bermanfaat. Secara elemen Wu Xing, pintu ini berada pada posisi Tanah, sementara
Tjong A Fie berunsur Kayu. Walaupun kayu umumnya menguasai tanah, penempatan
ini mendukung keselarasan, dibantu oleh zona logam dan air di sisi-sisi tertentu untuk

menjaga harmoni elemen.

== Jalur Aliran Chi Trigam Qian(heaven)

e
.
> Pintu Masuk Rumah

Tjong A Fie Kamar Tidur

Tiong A Fie

Pintu Gerbang Rumah

Tiong A Fie

Trigam Li ( Api)

Gambar 16. Analisis posisi Pintu Gerbang dan Pintu Gambar 17. Analisis posisi Kamar Tidur Tjong A Fie dan
Rumah (Sumber : Penulis 2019) Ruang Tamu Sultan Deli (Sumber : Penulis 2019)

Rg Tamu
Sultan Deli

Selanjutnya, kamar tidur Tjong A Fie ditempatkan di posisi Yen Nien, yang secara
simbolis berarti panjang umur dan keharmonisan dalam hubungan. Posisinya dalam
zona elemen Logam, yang memerlukan keseimbangan unsur api agar mendukung
elemen kayu Tjong A Fie. Ruang tamu Sultan Deli juga berada pada posisi Yen Nien,
menunjukkan ketepatan dalam fungsi sosial dan keharmonisan profesional.
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Dalam analisis Feng Shui Ba Zhai untuk rumah Tjong A Fie, terdapat penempatan
ruangan pada posisi tidak baik, yang justru efektif dalam mengurangi efek negatif.
Konsep ini didukung oleh prinsip Feng Shui Ba Zhai dan siklus Wu Xing pada Later
Heaven Ba Gua yang menunjukkan bahwa setiap ruang dapat menghasilkan
keseimbangan energi sesuai sifatnya. Dapur rumah Tjong A Fie ditempatkan di posisi
Hou Hai, yang diidentifikasi sebagai zona kemalangan kecil dan hambatan dalam
pekerjaan. Peletakan dapur pada posisi ini tepat, mengingat fungsinya yang bersifat Yin
dengan Qi negatif —cenderung kotor, panas, dan berantakan. Jika dapur ditempatkan
pada posisi baik, hal ini dapat mengganggu keseimbangan Yin dan Yang, namun dalam
posisi tidak baik, energi Yin dapur dapat bertemu dengan Yin lingkungan,
menghasilkan efek positif. Secara elemen Wu Xing, dapur berada di zona Timur dengan
unsur kayu, yang memperkuat prinsip Feng Shui karena kayu mendukung unsur api
dapur. Penempatan ini memenuhi kriteria Feng Shui Ba Zhai dengan memastikan dapur
berada di area yang mendukung harmonisasi energi.

Begitu pula, posisi WC atau toilet rumah ini ditempatkan pada posisi tidak baik, yang
juga sesuai dengan konsep keseimbangan energi negatif. Sifat WC yang Yin dalam
fungsinya akan memberikan efek positif jika ditempatkan di zona tidak baik,
menghasilkan keseimbangan antara Yin dan Yang.

Trigram Zhen.
(thunder)

\

Gambar 18. Analisis posisi Dapur dan Toilet
(Sumber : Penulis 2019)

Hasil analisis terhadap orientasi rumah Tjong A Fie menunjukkan penerapan prinsip
Feng Shui dalam penataannya. Berdasarkan panduan dari narasumber, rumah ini
diorientasikan melalui beberapa tahap, mulai dari orientasi geografis empat kuadran
hewan surgawi, orientasi lima unsur Wu Xing, hingga orientasi Later Heaven Ba Gua
dan Feng Shui Ba Zhai. Setiap aspek penataan—dari pintu masuk, kamar tidur, dapur,
hingga toilet—telah diatur sesuai prinsip Feng Shui untuk menciptakan kemakmuran
dan kesejahteraan bagi penghuni rumah dengan memperhitungkan kriteria utama
konsep Feng Shui Ba Zhai.

Simpulan

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan prinsip-prinsip filosofi
arsitektur tradisional dalam desain rumah Tjong A Fie sangat terlihat dan konsisten,
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terutama dalam konsep “Tien-Yuan Ti-Fang,” yang mengacu pada langit yang berbentuk
bundar dan bumi yang berbentuk persegi. Ini dapat dilihat dari karakteristik fisik
bangunan, seperti dinding pembatas yang berbentuk kotak, yang mencerminkan
simbolisme dari bumi. Penempatan pintu masuk yang menghadap ke Sungai Deli
berfungsi sebagai saluran aliran energi positif (Chi), yang diakui dalam prinsip Feng
Shui sebagai elemen penting dalam mendatangkan kebaikan dan kemakmuran bagi
pemilik rumah.

Dalam menganalisa Rumah Tjong A Fie ini juga menunjukkan penerapan elemen Wu
Xing, dasar kosmologi Feng Shui, yang efektif dalam penataan ruang. Penerapan Ba Gua
Trigram juga terlihat jelas, seperti pada desain pintu gerbang yang menggunakan warna
simbolis merah untuk kebahagiaan dan kuning untuk tanah. Ini mencerminkan
perhatian terhadap prinsip Feng Shui Ba Zhai dalam setiap elemen desain. Pintu masuk,
sebagai “Mulut” Chi, berfungsi optimal di posisi Fu Wei, menandakan pengaturan yang
sesuai berdasarkan Ming Gua pemilik rumah, yang ditujukan untuk mendatangkan
keberuntungan dan kemakmuran melalui keseimbangan antara Yin dan Yang. Dalam
penataan ruang secara keseluruhan, baik area publik seperti ruang tamu dan kamar
tidur yang berada di posisi baik (Yen Nien) maupun penempatan toilet dan dapur di
posisi tidak baik sesuai prinsip Feng Shui Ba Zhai, bertujuan untuk mengurangi dampak
negatif dari ruang yang bersifat Yin. Selain itu, penataan courtyard dan dinding
pembatas berfungsi untuk menangkal Sha Chi, menunjukkan penerapan konsep Feng
Shui Ba Zhai yang lebih luas.

Untuk pengembangan penelitian selanjutnya, disarankan melakukan studi yang fokus
pada dampak penerapan prinsip Feng Shui Ba Zhai terhadap kualitas hidup penghuni,
khususnya dalam konteks budaya Tionghoa. Penelitian ini dapat mengeksplorasi aspek
psikologis penghuni yang terpengaruh oleh penataan ruang berdasarkan prinsip Feng
Shui Ba Zhai serta bagaimana konsep ini dapat diadaptasi dalam arsitektur modern
yang berkelanjutan. Analisis perbandingan dengan bangunan lain yang menerapkan
prinsip serupa juga akan memberikan wawasan tambahan mengenai efektivitas
penerapan Feng Shui dalam konteks yang berbeda. Penelitian mendalam di masa depan
diharapkan dapat berkontribusi terhadap pengembangan desain arsitektur yang
harmonis dan berkelanjutan, sesuai dengan nilai-nilai budaya Tionghoa
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Abstract

The Industrial Revolution not only faciliteted extensive natural resotrce exploitation but also introduced
concepls like “larmonization of nature,” ethnic development, and global migration. Among the groups
dffected was the Tionghoa ethie connmunity, which migrated from Asia to the West, including lindonesia
(Nusantara), while carrying their cultural herituge, The Tjong A Fie Mansion in Medan, Indonesia, serves
as a significant architechural artifact, reflecting the principles of Traditional Chinese Architecture
Philosoply. This study explores how the mansion embodies these principles, conveying nwessnges and
mennings within its architectural patterns. Employing an interdisciplinary approach rooted in cultural
studies, this research incorporates the Feng Shi Ba Zhai framework. The methodology includes: 1)
collection and classification of date relabed to the mansion’s cultural and architectural confext; 2) analysis
and inferpretation of its structural elements; and 3) conclusions regarding the messages and meanings
conveyed by the architecture, The findings reveal that the Tjong A Fie Mansion utilizes key elements—
such as dividing walls, jian (rooms), axis alignment, space orientation, and courtyards—aligned with Feng
Shui Ba Zhai principles. Ultimately, this study highlights how cultural messages are preseroed through
architecture, emphasizing the mansion’s significance as a historical and cultural legacy.

Keywords: Tjong A Fie Mansion, Traditional Chinese Architecture Philasophy, Feng Shui Ba Zhai,
Messages and Meanings

Abstrak

Revolusi Industri idak hanya memfasilitasi eksploitasi sumber daya alam secara luas tetapi juga
memperkenalkan konsep-konsep seperti "harmonisasi alam,” pembangunan etnis, dan migrasi
global. Di antara kelompok-kelompok yang terkena dampak adalah komunitas etnis Tionghoa,
yang bermigrasi dari Asia ke Barat, termasuk Indonesia (Nusantara), sambil membawa warisan
budaya mereka. Rumah Tjong A Fie di Medan, Indonesia, berfungsi sebagai artefak arsitektur
yang signifikan, yang mencerminkan prinsip-prinsip Filsafat Arsitektur Tradisional Tiongkok.
Studi ini mengeksplorasi bagaimana rumah besar itu mewujudkan prinsip-prinsip ini,
menyvampaikan pesan dan makna dalam pola arsitekturmya. Dengan menggunakan pendekatan
interdisipliner vang berakar pada studi budaya, pem:litian i menggabungkan kerangka
kerja Feng Shuf Ba Zhai. Metodologi ini meliputi: 1) pengumpulan dan klasifikasi data vang terkait
dengan konteks budaya dan arsilektur rumah besar; 2) analisis dan interpretasi elemen-elemen
strukturalnya; dan 3) kesimpulan mengenai pesan dan makna yang disampaikan oleh arsitektur.
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Temuan penelitian ini mengungkap bahwa Rumah Tjong A Fie memanfaatkan elemen-elemen
utama-seperti dinding pemisah, jian (ruangan), penyelarasan sumbu, orientasi ruang, dan
halaman-yang selaras dengan prinsip-prinsip Feng Shui Be Zhai. Pada akhimya, penelitian ini
menyoroti bagaimana pesan-pesan budaya dilestarikan melalui arsilektur, yang menekankan
pentingnya ah besar tersebut sebagai warisan sejarah dan budaya.

Kata kunci: Rumah Tjong A Fie, Filosofi Arsitektur Tradisional Tiongkok, Feng Shui Ba Zhai,
Pesan dan Makna

Pendahuluan

Eksploitasi manusia yang berlebihan terhadap alam telah mendorong perkembangan

peradaban, namun memicu dampak negatif berupa kernsakan lingkungan yang

meresahkan. Hal indy, menimbulkan pemikiran mengenai pentingnya menjaga
rgam sebagai tempat tinggal dan manusia sebagai penghuninya.

Pemikiran tersebut menghasilkan berbagai konsep budaya atau kultur yang

keseimbangan antara

berkembang dengan karakteristik unik, sesuai kondisi geografis dan sosial masing-
masing daerah. Meskipun beragam, budaya-budaya di Indonesia berbagi prinsip dasar
tentang keseimbangan antara manusia dan lingkungan. Sebagai negara kepulauan yang
terdiri dari 38 provinsi, 416 kabupaten, dan 98 kota, Indonesia memiliki keragaman etnis
dan budaya yang sangat dipengaruhi oleh letak geografisnya. Wilayah-wilayah yang
berjauhan, seperti antara Jawa, Sumatera, dan Papua, menunjukkan perbedaan
signifikan dalam adat, tata cara, serta pandangan terhadap alam. Namun, daerah-
daerah yang berdekatan seringkali memiliki kemiripan budaya, walaupun tetap
memperlihatkan ciri khas masing-masing,.

Beberapa etnis di Indonesia mengembangkan konsep harmonisasi dengan alam yang
menjadi panduan dalam berinteraksi dengan lingkungan sekitamya. Konsep-konsep ini
bukan hanya mencerminkan tradisi lokal, tetapi juga mengajarkan bagaimana mencapai
keseimbangan dengan alam demi kebaikan bersama. Misalnya, etnis Jawa
mengembangkan konsep Primbon yang memuat pengetahuan tradisional tentang
hubungan manusia dan alam; etnis Bali memiliki Astha Kosala Kosali yang mengatur tata
ruang dan keseimbangan lingkungan di Bali; etnis Sunda mengembangkan Warugan
Lemah yang berkaitan dengan kelestarian alam; etnis India di Indonesia mengadopsi
konsep Vaishu dengan menyesuaikannya pada kondisi geografis lokal; dan etnis
Tionghoa membawa Feng Shui, yang juga telah beradaptasi dengan konteks Indonesia

Keberagaman ini menegaskan bahwa letak geografis memainkan peran penting dalam
membentuk perbedaan budaya, sekaligus menciptakan kesamaan dalam prinsip-
prinsip inti. Meski setiap konsep memiliki aturan yang unik, tujuan utamanya tetap
sama, yaitu menjaga keseimbangan antara manusia dan lingkungan. Ini menunjukkan
bahwa, meskipun berbeda, terdapat kesamaan prinsip di berbagai budaya di Indonesia
dalam upaya mencapai keharmonisan dengan alam. Penelitian lebih lanjut diperlukan
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untuk memahami lebih dalam makna, simbol, aturan, tata cara, serta luijuan konsep-
konsep budaya ini, yang sejak era "Nusantara” hingga kini tetap menjadi bagian penting
dari nilai-nilai masyarakat Indonesia.

Budaya Indonesia telah mengalami pergeseran seiring perkembangan zaman, dari era
kuno hingga era digital dan revolusi industri 4.0, yang sering disebut sebagai zaman
digital dan percepatan informasi. Perubahan ini menyebabkan pergeseran budaya dari
bentuk asli menuju bentuk yang lebih inklusif dan terbuka bagi semua etnis, tidak hanya
bagi etnis asalnya. Keberadaan peradaban mencerminkan eksistensi suatu bangsa, dan
Tiongkok adalah salah satu bangsa Asia dengan sejarah peradaban kuno. Migrasi suku
Han ke berbagai negara juga menunjukkan pengaruh budaya yang melintasi batas etnis
(Barabantseva, 2011).

Sebelurn dikenal sebagai Indonesia, kawasan ini disebut Nusantara dan terdiri dari
kerajaan-kerajaan yang menguasai wilayah kepulauan. “Nusantara” adalah istilah yang
merujuk pada kepulauan yang kini menjadi Indonesia. Dalam catatan Tiongkok,
wilayah ini disebut Nan-hai atau Kepulanan Laut Selatan; dalam catatan India, Dwi-
pantara atau Kepulauan Tanah Seberang; dan bangsa Arab menyebutnya [aza'ir al-
Jawi atau Kepulauan Jawa (Hamidi, 2009). Secara ringkas, perubahan sosial dan
kemajuan teknologi mempercepat penyebaran serta transformasi budaya, menjadikan
budaya Nusantara tidak hanya bertahan, tetapi juga berkembang dan beradaptasi
dengan era modern.

Migrasi orang Tiongkok ke Nusantara terjadi karena posisi geografis Indonesia yang
strategis di jalur perdagangan global, menjadikannya tujuan utama bagi pedagang
Tiongkok (Setiono, 2008), Para imigran ini ygng menetap di Indonesia dikenal sebagai
etnis Tionghoa, yang merujuk pada "mdividu dari ras China yang memilih untuk tinggul dan
menfadi warga negara Indonesia” (Dahlan Iskan, 2018). Budaya asli Tiongkok, vang diakui
sebagai "kekayaan lokal," ikut terbawa saat migrasi, baik secara langsung maupun tidak
langsung. Perkembangan budaya Tionghoa menunjukkan kemampuan mereka
mempertahankan identitas budaya sambil beradaptasi dengan budaya setempat di
Indonesia. Banyak tradisi lokal yang terpengaruh oleh budaya Tionghoa, termasuk
perayaan seperti Tahun Baru Imlek dan Cap Go Meh, serta praktik-praktik seperti ziarah
kuburan dan penerapan Feng Shui.

Feng Shui sebagai salah satu konsep budaya kuno yang diyakini dapat membawa
kemakmuran, memiliki sejarah panjang yang menarik untuk diteliti dalam konteks
Indonesia. Penerapan Feng Shui di Indonesia perlu dikaji terutama terlihat ada
penerapannya dalam arsitektur bangunan milik etnis Tionghoa, seperti Tong A Fie
Mansion di Medan. Oleh karena itu, penting untuk melakukan penelitian lebih lanjut
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untuk memahami bagaimana eksistensi budaya ini, baik secara langsung maupun tidak
langsung, dibawa oleh imigran Tiongkok. Feng Shui adalah konsep budaya yang
berfokus pada hagmonisasi antara manusia dan alam melalui pengelolaan energi Chi.
Prinsip dasarnya adalah mencapai keseimbangan dan keserasian dengan alam untuk
mencegah bencana dan menarik keberuntungan.

Menurat (Too, 2000) menyatakan bahwa penerapan Egng Shut secara tepat dapat
membawa keberuntungan tanpa merusak lingkungan: “Kehidupan manusia harus serasi
dengan alam agar tidak terjadi petaka atau bencana dan bila penerapan tepat dipercaya akan
mendatangkan dan memberikan keberuntungan bagi manusia fanpa merusak alam sekitarmya
disebut." Feng Shui sering dianggap sebagai kepercayaan tradisional masyarakat
Tionghoa dan dikaitkan dengan mitos, meskigdalam praktiknya ada upaya untuk
membuktikan keabsahannya dan hubungannya dengan ilmu pengetahuan modem.

Para pakar Feng Shui menekankan bahwa konsep ini mencakup metode perhitungan
berbasis simbol dan rumusan tertentu yang bertujuan mencapai keserasian antara
manusia dan alam sebagai tempat tinggal yang dapat mendatangkan kemakmuran,
Feng Shui yang berasal dari dialek Tiongkok, berarti “angin” dan “air” —dua elemen
utama yang divakini mengatur energi Chi (Joanne O'Brien, 1991). Selain itu (Mas Dian,
2011) menjelaskan bahwa angin dan air memberikan dampak penting pada kehidupan
dan atmosfer bumi, serta pengelolaan energinya dapat membawa keberuntungan;

sebaliknya, penerapan yang keliru justru br:rpotl:nsi menmmbulkan kem a]a.ngan.

Budaya Feng Shui juga tercermin dalam arsitektur Tiongkok kuno yang menggabungkan
unsur filosofis Konfusianisme, Taofsme, dan Buddhisme, serta prinsip-prinsip arsitektur
yvang menitikberatkan pada elemen seperti dinding pembatas, fiair (ruang bersekat),
orientasi ruang, aksis, dan courtyard (halaman terbuka di tengah bangunan). Dalam
perkembangannya, prinsip-prinsip ini diterapkan dengan penyesuaian di negara-
negara perantauan, mencerminkan adaptasi pada lingkungan lokal. Bangunan rumah
menjadi salah satu objek utama penerapan. Rumah tidak hanya memenuhi kebutuhan
fisik, tetapi juga sosial dan budaya pemiliknya, mencerminkan harapan dan
perlindungan dari keburukan melalui simbol-simbol tertentu. Sebagai representasi
budaya fisik, rumah mencerminkan sistem sosial dan budaya di mana setiap aspek
desainnya memiliki makna, bertujuan menjamin keselamatan dan kesejahteraan
penghuninya (Koentjaraningrat, 2009:182). Selain itu (Lip, 1995) menambahkan bahwa
simbol-simbol Feng Shui pada desain rumah mengacu pada harapan untuk kehidupan
vang bahagia.

Feng Shui sebagai filosofi arsitektur Tiongkok kuno mulai dipraktekkan sejak zaman
Dinasti Tang dan dikembangkan oleh Yan Yung Shang, seorang penasihat seni istana
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pada masa Kaisar Hi Tsang. Hingga kini, konsep ini terus berkembang dengan
bimbingan ahli yang dikenal sebagai “Grand Master” atau “Sifu.” Orang Tionghoa telah
merantau dan menetap di berbagai negara, termasuk Indonesia, dan interaksi ini telah
berlangsung sejak lama melalui perdagangan dan ekspedisi (Wade, 2007). Di Nusanlara,
keberadaan etnis Tionghoa tercatat sejak ergeVOC, dengan peran beragam mulai dari
pekerja kasar hingga pedagang dan pejabat seperti Mayor Khouw Kim An di Batavia,
dan tokoh terkenal seperti Tjong A Fie di Medan. Eksistensi budaya Tionghoa dapat
dilihat dari arsitektur khas yang menjadi simbol identitas etnis ini, khususnya pada
rumah tinggal.

Salah satu contohnya adalah rumah Tjong A Fie di Medan, vang kini dilestarikan
sebagai cagar budaya, dialihfungsikan menjadi musgum, dan telah menjadi destinasi
wisata. Pada 2016, museum ini menerima Anugerah akalagrha Museum Awards
dalam kategori Museum Cantik (Engaging Museunt). Rumah ini mencerminkan filosofi
arsitektur Tiongkok kuno, terutama, dengan elemen seperti ruang terbuka tanpa atap,
simbol pada dinding, pemilihan warna, serta organisasi ruang vang ditata untuk
menarik keberuntungan. Konsep Feng Shui pada arsitektur tradisional Tiongkok, seperti
yang diterapkarl sejak era Dinasti Ming, menggunakan pendckatan aliran bentuk,
kompas (dikenal sebagai Ferm dan Compnss yang dikenal juga dengan Bn Zhai (delapan
rumah}). Meskipun pada rumah Tjong A Fie tetap mempertahankan gaya arsitektur
tradisional Tiongkok, pengaruh gaya Eropa dan Melayu juga terlihat. Pengaruh lintas
budaya ini menimbulkan pertanyaan mengenai adanya kompromi dalam
penerapan Feng Shui sesuai kebutuhan dan perkembangan lokal menjadi topik yang
menarik untuk dieksplorasi.
Dalam konteks penelitian ini, Rumah Tjong A Fie dijadikan fokus utama untuk mengkaji
permasalahan yang berkgitan dengan artefak arsitektur kuno di Indonesia. Rumah ini
merupakan peninggalan etnis Tionghoa yang merantau dari Tiongkok dan menetap di
Indonesia, yang mencerminkan eksistensi budaya para perantau. Hentiﬁkasi
permasalahan meliputi beberapa poin: pertama, penerapan sebagai salah satu
dayaan Tiongkok yang memiliki makna dalam penataan ruang arsitektur. Kedua,
jenis konsep Feng Shuti Ba Zhai yang diterapkan di Rumah Tjong A Fie berpengaruh pada
kemajuan karier pemiliknya. Ketiga, pentingnya penataan tata ruang yang sesuai
dengan prinsip Feng Shui Ba Zhai yang benar dalam memahami dan menginterpretasi
pada tata ruang arsitektur rumah ini secara menyeluruh.

Dari identifikasi masalah diatas menunjukkan bahwa tinggal etnis Tionghoa
yang merantau sangat terkait dengan kebudayaan dan filosofi arsitektur tradisional
Tiongkok, khususnya konsep Feng Shui yang memiliki berbagai jenis aliran dalam
praktik. Oleh kargaa itu, untuk memfokuskan penelitian ini, pembatasan permagalahan
ditetapkan pada penerapan konsep Feng Shui Ba Zhai pada tata ruang Rumah Tjong A
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Fie di Medan. Rumusan masalah dalam penelitian ini mengidentifikasi fokus utama
terkait Rumah Tjong A Fie, penelitian ini bertujuan untuk Bagaimana memahami pesan
dan makna yaﬁ terkandung dalam tata ruang arsitektur rumah yang berhubungan dan
relasi dengan makna dan tanda dalam konsep Feirg Shui Ba Zhai, yang diarahkan untuk
mencapai kemakmuran dan keberuntungan.

Metode

Penelitian ini menerapkan metode kualitatif untuk menggali pemahaman komprehensif
mengenai objek penelitian, yakni Rumah Tjong A Fie, melalui pengumpulan data
langsung yang mencakup wawancara, observasi, serta analisis mendalam. Sesuai
tahapan vang dijelaskan oleh (Moleong, 1988), penelitian dimulai dengan tahap pra-
lapangan yang melibatkan penyusunan proposal, identifikasi masalah, studi awal,
pemfokusan tujuan penelitian, pemilihan metode, dan penentuan sumber data yang
relevan. Tahap ini penting untuk mempersiapkan survei lapangan yang mendetail dan
memastikan arah penelitian berjalan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan,

Tahap selanjuh'lya adalah kegialan |apangan, di mana data d.ipcr‘cn]eh melalui
pengamatan langsung dan wawancara mendalam untuk menyelidiki elemen arsitektur
dan simbolis dari objek yang diteliti. Data ini kemudian diproses dalam tahap analisis,
yang mengorganisasi termuan untuk disusun menjadi laporan penelitian sistematis,
terdiri dari pmdahuluan, metodologi, pembahasan, dan kesimpu!an.

Pendekatan yang digunakan adalah kajian budaya (cultuwral studies), suatu metode
transdisipliner yang memungkinkan eksplorasi praktik budaya Feng Shui dalam
konteks arsitektur etmnis Tionghoa di Indonesia secaggy menyeluruh. Kajian ini
mengadopsi metode interdisipliner yang mencakup (1) metode pengumpulan data
berbasis etnografi dan (2) metode analisis menggunakan teori Feng Shui Ba Zhai.

Tahapagsanalisis dengan Feng Shui Ba Zhai meliputi: (1) definisi subjek dan objek, yaitu
Rumah Tjong A Fie serta tokoh Tjong A Fie, dengan elemen-elemen Feng Shui seperti
Ming Qua dan orientasi bangunan menggunakan kompas Lo Shu; (2) pengelompokan
data berdasarkan teori , seperti penataan ruang, orientasi, ornamen, dan warna; (3)
identifikasi elemen struktural berdasarkan kategori elemen ; (4) interpretasi data untuk
mengungkap makna budaya dan simbolis dalam konteks ; (5) penyusunan hasil dalam
bentuk tabel/gambar untuk memudahkan interpretasi; dan (6) generalisasi temuan
untuk menyusun kesimpulan vang menggambarkan pola dan prinsip vang ditemukan.
Dengan langkah-langkah tersebut, penelitian ini bertujuan untuk memahami penerapan
Feng Shui Ba Zhai sebagai bagian dari filosofi arsitektur Tionghoa dalam struktur Rumah
Tjong A Fie serta peranannya dalam membentuk nilai-nilai kesejahteraan dan
keberuntungan yang divakini dalam budaya Tionghoa.
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TabelgMemde Pengumptulan Data
{Surmber; Penulis, 2019)

Metode Jenis data Data yang dicari Fungsi
Observasi dan | Primer |1. Datasekitar 1. Menentukan posisi dari objek
survei 2. Luag situs diteliti dan batasnya

3. Kondisi lapangan 2. Mengetahui sejarah objek
4. Fisik objek ditelid 3 Mengetahui aktivitas subjek
dari jejak artefak
Wawancar Primer |1, Data objek sesui pendekatan dan | L. Mengetahui sejarsh dan
- Ahli waris metode di gunakan rekam jojak dan artefak
- Pakar Feng shui 2, Scjarah dari etnis di teliti peninggalan objek yang akan
. AN bahasa 3. Data/rekam jejak objek dari dulu diteliti untuk kemudian di
Cina hingga sekarang analisa dalam mencan
= Guide di situs 4. Data subjek dari pemilik objek temuan dan kesimpulan yang
5. Aturan dari pata ahli/pakar untuk akan dicapai
mengolah temuan di lapangan
Studi lteratur sekunder | 1. Aturan —aturan Feng shui Ba zhai | 1. Menemukan
2. Arti dan makna dari simbo-simbol standar/generalisasi dari
artefak yong di wariskan filosofi dan kebuyaan subyek
3. Fungsi dari pola dan tata ruang diteliti
yang ada pada rumah 2. Menentukan area berdasaran
4. ldentitas yang merupakan hasil teks yang menghasilkan tanda
dan metode yang dipakai . dan makna dan wakiu dan
ruang yang terjadi
3. Menjadi referensi dalam
it
Penelitian yang Sumber referensi vang dijadikan
dilakukan acuan

Diagram 1. Meto
(S umbrer;

ulis, 2019)
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Hasil dan Pembghasan

Feng Shui (A, féng shul) merupakan filosofi persepsi terhadap waktu dan ruang yang
terus memainkan peran penting dan signifikan dalam budaya China, berfokus pada
pemilihan lokasi yang diyakini dapat mendatangkan keberuntungan bagi penghuninya,
baik yang masih hidup maupun yang sudah meninggal. Istilah ini pertama kali muncul
dalam naskah klasik Tiongkok berjudul Book of Burial (Zang Shu, #%) karya Gou Pu
(276-324 M), yang menekankan bahwa energi lingkungan akan tersebar oleh angin dan
terhenti ketika bertemu dengan air (Yang, 2013). Penamaan feng (angin) dan shuf (air) ini
melambangkan upaya manusia untuk menghargai dan mengikuti aliran energi alami,
vang diekspresikan melalui elemen angin dan air. Sebagai suatu kerangka kerja, Feng
Shui didasarkan pada bgberapa prinsip dasar yang menjadi fondasi filsafat
klasik Tiongkok, termasuk Jgi Ji (£#), Yin-Yang ([£#5), lima elemen (1.{7, wiixing), Yi
Jing (I Ching), serta diagram misterius seperti Lou Shu (#:%) dan He Tu (/7/[#). Prigsip-
prinsip ini membentuk dasar untuk memahami hubungan manusia dengan alam

melalui konsep-konsep waktu, ruang, dan matematika.

Inti dari Feng Shui adalah konsep Qi (Cligh yang dipahami sebagai energi yang mengalir
dan mempengaruhi semua fenomena di dunia. Qi dalam Feng Shui dipandang bergerak
di bawah permukaan bumi layaknya aliran air, berperan dalam perkembangan dan
perubahan di alam semesta. Diyakini bahwa jika aliran Qi dalam suatu lingkungan
dikelola dengan baik, maka hal ini akan membawa dampak positif pada takdir
penghuninya, menciptakan keharmonisan anta osmos, lingkungan fisik, dan
bangunan atau hunian yang ada di sana. Lebih jauh, eng Shuiiuga diakui sebagai ilmu
topografi kuno dalam budaya Tiongkok, yang menempatkan manusia, surga
(astronomi), dan bumi (geografi) dalam harmoni. ujuannya adalah untuk membantu
kehidupan dengan mengalirkan energi Chi yang éiupercaya sebagai napas kosmik naga.
Energi Chi yang positif disebut Sheng Qi (“£5), sedangkan energi negatif disebut Sha
Qi (ﬂﬁ} masing-masing membawa konsekuensi yang diyakini berpengaruh pada
kesejahteraan penghuni.

Feng Shui adalah kghudayaan China yang merupakan refleksi dari Kosmologi,
Kosmologi Tiongkok berkembang dari konsep Wu i, yang menjelaskan transisi dari
ketiadaan menuju keberadaan dan menjadi landasan bagi interaksi manusia, alam, dan
langit. Wu Ji kemudian bertransformasi menjadi prinsip-prinsip utama yang menopang
Feng Shui, seperti Tao, Yin-Yang, Chi, dan Wu Xing (Drs, Slamet, 2010).

Tno, yang berarti “jalan,” menggambarkan hubungan manusia dengan alam semesta.
Yin dan Yang, scbagai manifestasi dari Tao, menggambarkan dualitas dalam kosmos; Yin
adalah aspek pasif atau “ketenangan,” sedangkan Ymig adalah aspek aktif atau
“gerakan.” Hubungan keduanya menekankan keseimbangan—Yin vang gelap selalu
mengandung unsur terang Yang, dan sebaliknya. Interaksi Yin dan Yang memunculkan
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Wi Xing (1.77), atau lima elemen dasar—Tanah, Air, Api, Kayu, dan Logam. Masing-
masing elemen ini mendukung keseimbangan di alam, mempengaruhi siklus musiman,
dan kehidupan.

emen Chi (Qi) dalam kosmologi Feng Shui merupakan energi kosmik yang mengalir
i seluruh penjuru bumi, baik pada makhluk hidup maupun benda mati. Chi
mendukung pertumbuhan tanaman, keselarasan sosial manusia, serta energi dalam
tubuh manusia, yang disebut pruna atau daya hidup. Ketidakseimbangan Chi akan
mengganggu harmonisasi Yin dan Yang.

Dengan memahami keterkaitan antara elemen-elemen kosmologi ini, Feng Shui
berupaya mencapai Sheng Qi atau Chi yang positif, guna menciptakan keseimbangan
vang optimal melalui penerapan prinsip Tao, Yin-Yang, dan Wu Xing, yang saling
memperkuat. Penerapan Feng Shui vang baik diharapkan mend atangkan keharmonisan
dan keseimbangan dalam lingkungan, menjadi refleksi kosmos yang selaras.

i
Lo
agpressar
annewce
0 swuen
e
gare-plagry
ssteng

Diagram 2 l’r'mﬁipqng Shui terhadap Gambar ]_ simbol Yin dan Yang dalam gerakan dan ketenangan
Kosmologi (Penulis, alaptast ilustrasi bagan (Sumber: Elizabeth Moran and Josep Yu, The complate Idiot"s Guide
Selamet Subekts, " Feng Shut sebagai repesentasi to Feng Sier)

Kasinologi chita)

Wu Xing (177, wixing) mencerminkan lima unsur kosmik yang dinamis dan berperan
penting  dalam  perubahan  kehidupan: kayu (4, mn), api{'k, hud), tanah  (+
, i), logam (4, jin), dan air (7K, shul). Setiap unsur ini berfungsi secara produktif dan
destruktif, menciptakan energi yang berpengaruh pada seluruh aspek kehidupan, dan
bentuk hingga warna dan arah mata angin. Penerapan Feng Shui bertujuan untuk
memperkuat unsur yang lemah dalam lingkungan, sehingga mencapai keseimbangan
kosmik (O'Brien, 1991). Kelima unsur ini juga mengalir dalam siklus alam dengan
pengaruh spesifik pada setiap musim: kayu menandai pertumbuhan di musim semi; api
memuncak di musim panas; tanah bersifat netral sepanjang tahun; logam lebih kuat di
musim gugur; dan air mendominasi di musim dingin (Kumar, 2004) Unsur-unsur ini
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membentuk siklus generatif —pi menghasilkan tanah, tanah menghasilkan logam,
logam menciptakan air, air menghidupi kayu, dan kayu menghasilkan api—serta siklus
destruktif, di mana satu unsur meggalahkan yang lain, seperti logam yang memotong
Kayu, atau air yang memadamkan api

[ e

Gambar 2. Sirklus elemen prinsip Wu Xing
(Sumber: Google.com akses Janmari 2019
Sumber: Sidhi Wiguna Teh, Feng shui dan Arsitektur, 2007)

Selain pada elemen-elemen alami, Wu Xing juga tercermin dalam bentuk dan warna di
lingkungan fisik. Sebagai contoh, sebuah ruangan yang didominasi warna hijau (kayu)
dapat diseimbangkan dengan warna putih (logam) atau merah (api) untuk mencapai
keharmonisan energi. Bentuk juga terkait dengan unsur-unsur ini: kayu diwakili oleh
objek menjulang seperti pohon; api oleh bentuk runcing atau menara; tanah oleh
permukaan datar; logam oleh bentuk melingkar seperti kubah; dan air oleh bentuk cair
yang berombak (Kumar, 2004)

%bel nsur Kosmik dan Hal yang Terkait Tabel 3. Unsur Kosmik dan Hal yang Terkait
mber: Adaptasi penulis 2019 & Sumber: Adaptasi penulis 2019
(Vincent Koh, Basic science of Feng Shui, 2007) rry Yang, Feng Shui Delapan Rumah, 2013
Vs Ar:-ua T Worss | Wodm | Sewet | Uner Kaye ‘ A Temah Logeia Al
e T Set | Pesen) payuny Wi T
e I:] Mamsngin | Tiwr | Sclatn | Passt Harst Utaea
A Selatm L Segiies
e A Organdalom | Mot | Jaooamg | Pew | PacBaoy | Gel
e s [ Tubuh Mass Mut | Jldeng | Telings
0 ﬁ Munen Semi Puns. Perusturs Gugnr Dngin
s | s il e o Coxa | Berangin lanish | Kemg | Dwgn
@ SSSS [ Marah Gembira | Kowmplas Sedih Takut
~5 | = | 6 Nads 13 “ Ic m A
c‘. vaara
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5

Prinsip dasar Feng Shui, atau Wu Xing (£.17), yang !‘lﬂngacu pada lima unsur kosmik
(kayu, api, tanah, logam, dan air), diterapkan dalam kosmologi kuadran gantuk
mencapai keseimbangan dengan memperhatikan berbagai aspek, termasuk waktu
kelahiran, kondisi tanah atau tapak lokasi, arah dan ukuran bangunan, orientasi ruang
dalam, serta pola penempatan ruang dalam. Untuk memastikan keseimbangan ini,
diperlukan alat bantu penentu arah dan panduan kuadran kosmologi. Pada masa lalu,
para ahli Feng Shui menggunakan alat yang dikenal sebagai LouPan (¥ i) untuk
menunjukkan arah yang tepat dalam perhitungan Feng Shui

Aluminbum ailay 4an he 1

leag awd com, RATI0NE

Gambar 3. Lou Pan Dinasti Han, Lou Pan Sun Yuan, Lou Pan San He (
(sumber: google.com (diakses Desember 2018))

ompas Feng Shui)

Fang Shuil
|
I 1
Xingsn Fa Ly Pe=
(RN Ik ]
Torms " meshody "Compess” meitods
|
I 1
San He Metrod, =&R San Yoen Method =N
(aminonmantsl nalyss Esing (Thgram)
A caTpass)
:::r:r;::aﬂ;;ig Accaeerg Oragon Malhods. . Dragon Gale Exht Fomation,
mithoud ering & compmas) +  BaZnai AR (Eight Mansoms) W™ Py iong men b )
Mg Jaeg P, BRI or Yang Gang Fang Shui, IFRRA® XuanKang, EF
RN (imaging forms) Water Mathods, 5 %% {bima ard pace mathods |
Xirgta Pai, JE 215, Pinyin - . Xuan Kong Fel Xing £ 2R
g thpdi {Fiying Sars methads o tma ang

direciens)

¥uaer Koy Dot Gun, B5 A1
(*Socrel Docres’ of 64 gua
relalirmhos)

Xusn Mong M B, EORE
Nysenous Bpace Sacet Decee)
K Kong LiuFa. ETXE
INyimrnus Space S Technogoes)
Zi Bal Jus, REH

[Purpis Wisits S ermll)

Diagram 3. Aliran Feng shui di dunia
(gum ber: Penulis 2019: Rangkuman “Feng shui dan Arsitektur Caturmatra, Sidhi Wiguna Teh 2008)

Prinsip Feng Shui berkembang dalam dua aliran utama uwntuk membaca dan
menganalisis lingkungan, yaitu aliran Bentuk dan aliran Arah (lihat Diagram 2). Aliran
Arah, vang juga dikenal sebagaiLiigi Pai (7% atau metode kompas,
mengandalkan Lou-pan (kompas Feng Shui) sebagai alat untuk menentukan orientasi
berdasarkan perhitungan kosmologi.
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Analisis ini mempertimbangkan hubungan antara lima elemen Wu Xing ( % /7), Ba
Gua (/(#), 12 Cabang Bumi, 10 Batang Langit, serta elemen ruang dan waktu
((Skinner, 2008); (Krishnamurti, 1997)).

Konsep Feng Shui Ba Zhai ( /( £) adalah bagian dari aliran Liigi Pai, yang memanfaatkan
Lou-pan untuk menentukan arah bangunan. Seperti halnya aliran Feng Shui lainnya, Ba
Zhai menggabungkan elemen WeXing dengan delapan arah yang dikenal sebagai Ba
Gua. Konsep ini sering disebut "Feng Shui Delapan Arah" atau "Eight Mansion Feng
Shui," yang membagi arah bangunan menjadi delapan sektor, di mana masing-masing
sektor berpengaruh positif atau negatif terhadap penghuni.

Proses penentuan sektor dalam Feng Shui Ba Zhai dimulai dengan menghitung Ming
Gua (fif), yang ditentukan berdasarkan tahun kelahiran penghuni. Metode ini
membedakan orientasi yang tepat antara pria dan wanita. Setiap angka dari 1 hingga 9
dalam Ming Cua merepresentasikan salah satu dari lima elemen Wu Xing, dengan
istilah Ming Gua yang berarti "Trigram Kehidupan." Menurut (Herry Yang, 2013) “Ming
Gua merupakan langkah awal yang penting dalam Feng Shui Ba Zhai, yang digunakan untuk
mengidentifikasi empnt arah baik dan empat arah buruk”. Arah baik dan buruk tersebut
kemudian dikelompokkan menjadi dua kategori utama: Timur dan Barat.

Dengan cara ini, orientasi utama untuk penghuni dapat ditetapkan, yang sangat penting
untuk menciptakan harmoni dan keseimbangan dalam ruang hidup. Pendekatan ini
menggarisbawahi bahwa pemahaman dan penerapan prinsip Feng Shui dapat
berdampak besar pada kualitas hidup penghuni, sejalan dengan keyakinan bahwa
"lingkungan yang seimbang dan harmonis dapat meningkatkan kesejahteraan individu"
(Skinner, 2008)

m.ummr'r_l_w_@ln -
[Erv——— | -
Piba g 4 W s s T UL Bt Pl ks oyt B bl [ ] o
ek gt
R e R e L S
e ——" -
1 s (Pruba e ilier s i perad i s - - - = L%
wr B e ] - 4 - -
. L] &, d = -
W " - el T4 ¢
an s ol af & s | g .1',.'-:‘. §
== ' ‘.-‘].-
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e ety T . L —Sa= .
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Gambar4. Rumus Perhitungan Ming Gua Gambar 5, Tast mgelnmpwk Arah mata angin dalam
(Sumber: Basic Science of Feng shui, Vincent Koh 2007) ng Shui Ba Zhai

(Sumber: Basic Science af Feng shui, Vincent Koh 2007 )
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Tabel 4. Pengelompokan kelompok berdasarkan Ming Tabel 5 gng«lumpuk.m kelompok arah baik
Gua dan Perubahan Delapan Triagram berdasarkan Gua
(Sumber: Herry Yang, Feng Shui Dvlapan Rumeh, 2013) (Sumber: Basic Science of Feng shui, Vincent Koh 2007)
T LARAHBAR
Kum # | o W oA Salatan Utars
TIMUR Kua | Kan Bk | Air Diarn Selstan
Kus 3 Chen W | Kmm Tireur Flapar
Kus 4 S B | Kmu Tenggaru Foarat. Lt
K Chiom 1 Lz | 1 [2 1
! u.‘ o [ ] logm | Berst Loz | Tonggaen | EmE - ; TR | T ]
HARAT Kua2 | Kan M | Taosh | Barw Duuys | Tlowur Lok E I ] T THH
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Dalam?msep Feng ShuiBa Zhai (Eight Mansion atau Delapan Rumah), menurut ahli Feng
Shui Sidhi Wiguna Teh (Sidhi, 2007) ada beberapa prinsip penting yang harus
diperhatikan untuk memastikan bahwa suatu bangunan memenuhi kriteria Fcnh‘n‘hui
vang baik. Pertama, orientasi fasade bangunan dan arah pintu utama harus sesuai
dengan Gua penghuni dan berada pada posisi yang baik. Kedua, letak kamar tidur, arah
pintu, dan jendela juga harus ditempatkan pada posisi yang menguntungkan
berdasarkan kelompok Gua. Ketiga, dapur sebaiknya berada di posisi yang tidak baik
menurul kelompok Gua, dan keempat, toilet juga harus ditempatkan di posisi yang
tidak baik dari kelompok Gua. Dengan memperhatikan prinsip-prinsip ini, diharapkan
hunian dapat menciptakan keseimbangan dan harmoni yang diperlukan untuk
kesejahteraan penghuni.

Penerapan pola dalam penentuan orientasi pada Feng Shui mencakup dua metode
utama yang sering digunakan dalam praktik (Koh, 2003), masing-masing menawarkan

ndekatan unik untuk analisis dan perhitungan. Metode pertama adalah penggunaan
pola bulat dari kompas yang diletakkan pada tapak atau denah yang akan dianalisis.
Dalam metode ini, kompas Feng Shui, yang dikenal sebagai Lou Pan, berfungsi sebagai
alat utama untuk menentukan arah dan orientasi bangunan. Pola bulat ini dirancang
untuk mencakup semua arah mata angin serta elemen penting dari Ba Gua dan Wu
Xing. Dengan menempatkan pola bulat di titik pusat denah, praktisi dapat secara akurat
menentukan bagaimana energi Chi mengalir dalam ruang tersebut dan mengidentifikasi
arah yang menguntungkan serta tidak menguntungkan bagi penghuni.
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Metode kedua melibatkan penggunaan pola sembilan kotak, di mana denah dibagi
menjadi sembilan bagian yang sama. Setiap kotak mewakili berbagai aspek kehidupan
dan energi yang berbeda. Peletakan pola ini juga dilakukan di titik pusat tapak, dengan
analisis terhadap masing-masing kotak untuk memahamiinteraksi elemen-elemen Feng
Shui dalam ruang.

r 2 -7 T
C AR

1200 5 \ O
ik Sk

Gambar 6. Hustrasi Peletakan Pola Bulat dari Kompas bar 7. Tlustrasi Peletakan Pola Kotak dari Kompas
(Sumber: Basic Saence of Feug situi, Vincent Koh 2007) (Sumber: Basic Science of Feng i, Vincent Koh 2007)

Kedua pola ini tidak hanya digunakan secara terpisah, tetapi dapat dikombinasikan
untuk menghasilkan pembacaan yang lebih komprehensif. Dengan cara ini, praktisi
dapat menciptakan ruang yang harmonis dan seimbang sesuai dengan prinsip Feng
Shui, serta meningkatkan kesejahteraan penghuni ruang tersebut. "Kombinasi dari
kedua pola ini memberikan fleksibilitas dan akurasi yang lebih besar dalam
perhitungan” (Mauro, 2018).

Rumah Tjong A Fie merupakan artefak peninggalan komunitas Tionghoa perantau di
Medan, yang memiliki nilai sejarah panjang sejak akhir abad ke-19 hingga awal abad ke-
20 (Badan Warisan Sumatera). Dibangun antara tahun 1895 hingga 1900 di atas lahan
seluas 2.200 m? dengan 35 ruangan, rumah ini sering disebut sebagai "Istana.” Arsitektur
Rumah Tjong A Fie mengusung desain kotak dengan struktur simetris yang meliputi
gerbang, pintu utamge ruang depan, tengah, dan belakang. Sejalan dengan filosofi
kosmologi Tionghoa "?ien—Yuan Ti-Fang” (Langit bundar dan bumi persegi), rumah ini
memadukan pola dekoratif simetris dan tata ruang yang khas arsitektur tradisional
Tionghoa

Pembagian ruang di lantai satu bangunan utama Rumah Tjong A Fie dibagi menjadi tiga
bagian. Bagian depan terdiri dari beranda dan beberapa ruang tamu khusus: Ruang
Tamu Sultan Deli, Ruang Tamu China dan Melayu, serta Ruang Tamu Belanda.
Pembagian ini bertujuan untuk memfasilitasi komunikasi dengan tamu-tamu dari latar
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belakang yang berbeda, mengingat Tjong A Fie adalah pemimpin berpengaruh yang
juga menjabat sebagai Mayor dari pihak Belanda. Di tengah rumah terdapat courtyard
vang memisahkan area publik dengan ruang-ruang pribadi, seperti kamar Tjong A Fie,
kamar anak lelaki, dan ruang makan yang mengapit altar pemujaan leluhur

Gambar 8. Ruang Lantai 1 Rumah Tjong A Fie
(Sumber: Penulis 2019)

Di lantai dua Rumah Tjong A Fie, pembagian ruang mirip dengan lantai satu. Bagian
depan terdapat ruang serba guna yang menjorok di atas beranda lantai satu dan
berfungsi sebagai area publik untuk acara seperti perayaan Imlek dan Idul Fitri. Bagian
tengah tetap sebagai void di atas courtyard, dikelilingi oleh ruang duduk dan tangga
penghubung antar lantai. Area privat di sisi belakang mencakup ruang altar dewa yang

Gambar 9. Site Plan Rumah Tjong A Fie Gambar 10. Orientasi Tapak Arah Rumah
(Sumber: Penulis 2019) Tjong A Fie Ke Sungai Deli
(Sumber: penulis 2019)

masih digunakan oleh keluarga keturunan Tjong A Fie, diapit oleh kamar anak
perempuan dan koridor yang berfungsi sebagai ruang arsip barang-barang keluarga

353




Penerapan Feng Shui Ba Zhai @wda Tata Ruang
Warisan Arsitektur Tionghoa Rumah Tjong A Fie

Wijaya, Nilotama gz
e-ISSN 2656-6346, Volume 7, Nomor 3, halaman 339-360, November, 4

DOE https://doi.org/10.25105/fsrr.07i3.21630

(Sumber: Penulis 2019)

Orientasi Later Heaven Ba Gua yang mencerminkan Yin dan Yang serta memperluas
lima elemen Wu Xing menjadi delapan unsur, dapat diterapkan untuk menganalisis
Rumah Tjong A Fie. Sebagai bangunan bersejarah dengan nilai simbolik bagi budaya
Tionghoa, penggunaan pola delapan arah Ba Gua pada denah rumah ini akan
memungkinkan pembagian ruang yang selaras dengan prinsip Feng Shui. Setiap elemen
dan arah dalam Later Heaven Ba Gua dapat membantu menentukan fungsi ruang di
rumah tersebut—seperti penempatan ruang tamu, altar leluhur, kamar tidur, dan area
publik —agar sejalan dengan konsep keseimbangan energi.

Penerapan pola sembilan kotak (Lo Shu) juga relevan dalam pembagian ruang di Rumah
Tjong A Fie, karena setiap kotak mewakili unsur-unsur Wu Xing yang dapat diarahkan
untuk menghasilkan keseimbangan energi Chi. Misalnya, ruang tamu yang
didedikasikan untuk beragam tamu, seperti Sultan Deli atau orang Eropa, dapat diatur
agar selaras dengan sektor Ba Gua yang mengundang energi keberuntungan dalam
interaksi sosial, dan analisanya sebagai berikut:

Gambar 12. Analisa orientasi Rumah Tjong A Fie terhadap Later Heaven Ba Gua, Pola Bulat dan
Pola Kotallari Kompas
(Sumber: Penulis 2019)
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Dalam menganalisis tapak dan ah Tjong A Fie dengan konsep Feng Shui Ba Zhai,
terdapat beberapa temuan mengenai orientasi arah bangunan ini. Pertama, rumah Tjong
A Fie menghadap Barat Daya, mengarah ke Sungai Deli, vang secara kosmologis sesuai
dengan kuadran Phoenix Merah, baik dari perspektif Feng Shui maupun kosmologi
arsitektur geografis. Kedua, beberapa penempatan zona di dalam rumah sesuai dengan
posisi trigram Ba Gua; misalnya, pintu masuk berada di kuadran yang mglambangkan
sifat memberi hasil. Tahap selanjutnya dalam analisis Feng Shui Ba Zhai di Rumah Tjong
A Fie melibatkan penerapan konsep Feng Shui Ba Zhai untuk memahami penataan arah
dan peletakan area positif dan negatif. Namun, karena rumah ini telah selesai dibangun,
analisis Feng Shui Ba Zhai difokuskan pada evaluasi terbalik dengan penckanan
pada orientasi dan peletakan zona yang ada berdasarkan makna elemen-elemen geng,
Shui, serta mencocokkan pola rumah ini dengan konsep ideal Feng Shui Ba Zhai pada
Rumah Tjong A Fie.

Tahapan analisis konsep Feng Shui Ba Zhai dimulai dengan mencari angka Ming Gua
pemilik rumah, dalam hal ini Tjong A Fie, yang lahir pada tahun 1860. Penentuan angka
Ming Gua melibatkan penelusuran unsur dari tahun kelahiran berdasarkan siklus
Batang Bumi. Siklus ini mencakup 12 jenis cabang vang berputar dalam lingkaran 60
tahun dengan lima unsur Wu Xing. Dengan memahami siklus ini, unsur utama yang
menaungi tahun kelahiran Tjong A Fie dapat dihitung, yang akan menjadi dasar dalam
menentukan angka Ming Gua, Analisis ini menjadi dasar untuk memahami orientasi
energi pada rumah sesuai dengan karakteristik personal pemiliknya, sebagaimana
ditetapkan dalam prinsip Feng Shui Ba Zhai dan hitungan sebagai berikut:

1860460 +...dst. = 1920, 1960, 1980, 2040 Jst.
jadi unsur tahun dari Tjong A Fie adalah Monyet Kayu delima

Tabel 6. Siklus unsur Tahun
{Sumber : Penulis 2019)
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Berikutmya dilakukan perhitungan Ming Gua dari Tjong A Fie:
Ming Gua : 1860 = 1+8+0+0 =15
1+5=6, 11-6 =5 untuk lelaki disamakan dengan Gua 2
dari hasil perhitungan ini maka Tjong A Fie dapat di Golongkan dalam kelompok Barat
untuk orientasi Arah Feng Shui Ba Zhai ( Eight Mansion). Maka gambar 4 area baik dan
buruk Tjong A Fie adalah:

Tabel 7. Empat Arah Buruk Kelompok Barat Gua 2 Tabel 8, Empat Arah Baik Kelompok Barat Gug 2

(Sumber ; Penulis 2(119) (Sumber : Penulis 2019)
e S e Energs (Chi) | Katerangan Arsh
P I
% ymmy wmeteaf, Krmsl amuan, (R F g TIMLUR LALT

Wi sEmter kehusae W st e
g e

BARAT
Pemrurre bouf
Barakies et jims
Nt aisl

RARAT LAUT

i |

Wi Gl

BARAT DAY A

W ks Exfte s
duargs yang wahagie

[
Pemikrae. ik daa pengabian Kopuie yang

g
Mermt Y sy, Vb

Analisa selanjutnya adalah embagian tapak menjadi 9 kotak merata dengan titik pusat
rumah sebagai acuan adalah metode umum dalam penerapan Feng Shui Ba Zhai. Pola
kompas ini diterapkan untuk membagi denah rumah Tjong A Fie secara proporsional,
menghasilkan 9 kotak yang membagi lebar dan panjang bangunan dengan merata.

Gambar 13. Pola pembagian Y kotak (Lo shiy pada Rumah Tjong A Fie

(Sumber: Penulis 2019)

Langkah analisis berikutnya pada Rumah Tjong A Fie melibatkan pemetaan empat
arah baik dan empat arah buruk pada ynah tapak, menggunakan pendekatan Later

Heaven Ba Gua. Fokus utama analisis Feng Shui Ba Zhai ini mencakup:
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orientasi fasad dan arah pintu utama yang sebaiknya ditempatkan pada posisi baik
sesuai Gua penghuni, penempatan kamar tidur, pintu, dan jendela dalam posisi yang
mendukung energi positif, serta dapur dan toilet yang diharapkan berada di zona yang
kurang baik untuk menjaga keseimbangan energi dalam rumah

Gambar 14. Pemetaan Zona Baik Pada Rumah Gambar 15. Pemetaan Zona Buruk Pada Rumah
Tjong A Fie Tjong A Fie
(Sumber : Penulis 2019) (Sumber : Penulis 2019)

Analisis Feng Shui Ba Zhai terhadap rumah Tjong A Fie, dengan Ming Gua 2 dalam
kelompok Barat, menyoroti beberapa aspek penting. Pertama, posisi gerbang utama
atau pintu masuk terletak pada zona Fu Wei, yang melambangkan stabilitas dan
keberuntungan kecil. Penempatan ini menunjukkan perhatian terhadap aliran energi
positif atau Shen Chi, memastikan pintu utama rumah mengundang energi yang
bermanfaat. Secara elemen Wu Xing, pintu ini berada pada posisi Tanah, sementara
Tjong A Fie berunsur Kayu. Walaupun kayu umumnya menguasai tanah, penempatan
ini mendukung keselarasan, dibantu oleh zona logam dan air di sisi-sisi tertentu untuk
menjaga harmoni elemen.

Trigam Qianheaven)

Kamar Tidur
Tiong A Fe

Ra Tamy
Sultan Delt

Gambar 16. Analisis posisi Pintu Gerbang dan Pintu Gambar 17. Analisis posisi Kamar Tidur Tjong A Fie dan
Rumah (Sumber : Penulis 2019) Ruang Tamu Sultan Deli (Sumber : Penulis 2019)
Selanjutnya, kamar tidur Tjong A Fie ditempatkan di posisi Yen Nien, yang secara
simbolis berarti panjang umur dan keharmonisan dalam hubungan. Posisinya dalam
zona elemen Logam, yang memerlukan keseimbangan unsur api agar mendukung
elemen kayu Tjong A Fie. Ruang tamu Sultan Deli juga berada pada posisi Yen Nien,
menunjukkan ketepatan dalam fungsi sosial dan keharmonisan profesional.
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Dalam analisis ?eng Shui Ba Zhai untuk rumah Tjong A Fie, terdapat penempatan
ruangan pada posisi tidak baik, vang justru efektif dalam mengurangi efek negatif.
Konsep ini didukung oleh prinsip Feng Shui Ba Zhai dan siklus Wu Xing pada Later
Heaven Ba Gua yang menunjukkan bahwa setiap ruang dapat menghasilkan
keseimbangan energi sesuai sifatnya. Dapur rumah Tjong A Fie ditempatkan di posisi
Hou Hai, yang diidentifikasi sebagai zona kemalangan kecil dan hambatan dalam
pekerjaan. Peletakan dapur pada posisi ini tepat, mengingat fungsinya yang bersifat Yin
dengan Qi negatif—cenderung kotor, panas, dan berantakan. Jika dapur ditempatkan
pada posisi baik, hal ini dapat mengganggu keseimbangan Yin dan Yang, namun dalarmn
posisi tidak baik, energi Yin dapur dapat bertemu dengan Yin lingkungan,
menghasilkan efek positif. Secara elemen Wu Xing, dapur berada di zona Timur dengan
unsur kayu, yang memperkuat prinsip Feng Shui karena kayu mendukung unsur api
dapur. Penempatan ini memenubhi kriteria Feng Shui Ba Zhai dengan memastikan dapur
berada di area yang mendukung harmonisasi energi.

Begitu pula, posisi WC atau toilet rumah ini ditempatkan pada posisi tidak baik, yang
juga sesuai dengan konsep keseimbangan energi negatif. Sifat WC vang Yin dalam
fungsinya akan memberikan efek positif jika ditempatkan di zona tidak baik,

menghasilkan keseimbangan antara Yin dan Yang.

Trigran Zhen.
(thunder)

Gambar 18, Analisis posisi Dapur dan Toilet
(Sumber : Penulis 2019)

Hasil analisis terhadap orientasi rumah Tjong A Fie menunjukkan penerapan prinsip
Feng Shui dalam penataannya. Berdasarkan panduan dari narasumber, rumah ini
diorientasikan melalui beberapa tahap, mulai dari orientasi geografis empat kuadran
hewan surgawi, orientasi lima unsur Wu Xing, hingga orientasi Later Heaven Ba Gua
dan Feng Shui Ba Zhai. Setiap aspek penataan—dari pintu masuk, kamar tidur, dapur,
hingga toilet— telah diatur sesuai prinsip Feng Shui untuk menciptakan kemakmuran
dan kesejahteraan bagi penghuni rumah dengan memperhitungkan kriteria utama
konsep Feng Shui Ba Zhai.

Simpulan

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan prinsip-prinsip filosofi
arsitektur tradisional dalam desain rumah Tjong A Fie sangat terlihat dan konsisten,
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terutama dalam konsep "?ien-}’uan Ti-Fang,” yang mengacu padalangit yang berbentuk
bundar dan bumi yang berbentuk persegi. Ini dapat dilihat dari karakteristik fisik
bangunan, seperti dinding pembatas yang berbentuk kotak, yang mencerminkan
simbolisme dari bumi. Penempatan pintu masuk yang menghadap ke Sungai Deli
berfungsi sebagai saluran aliran energi positif (Chi), yang diakui dalam prinsip Feng
Shui sebagai elemen penting dalam mendatangkan kebaikan dan kemakmuran bagi
pemilik rumah.

Dalam menganalisa Rumah Tjong A Fie ini juga menunjukkan penerapan elemen Wu
Xing, dasar kosmologi Feng Shui, yang efektif dalam penataan ruang. Penerapan Ba Gua
Trigram juga terlihat jelas, seperti pada desain pintu gerbang yang menggunakan warna
simbolis merah untuk kebahagiaan dan kuning untuk tanah. Ini mencerminkan
perhatian terhadap prinsip Feing Shui Ba Zhai dalam setiap elemen desain. Pintu masuk,
sebagai “Mulut” Chi, berfu ngsi ophim al di posisi Fu Wei, menandakan pengaturan yang
sesuai berdasarkan Ming Gua pemilik rumah, yang ditujukan untuk mendatangkan
keberuntungan dan kemakmuran melalui keseimbangan antara Yin dan Yang. Dalam
penataan ruang secara keseluruhan, baik area publik seperti ruang tamu dan kamar
tidur yang berada di posisi baik (Yen Nien) maupun penempatan toilet dan dapur di
posisi hdak baik sesuai prinsip Fs‘rrg Shui Ba Zhai, bertujuan untuk mengurangi dampak
negatif dari ruang yang bersifat Yin. Selain itu, penataan courtyard dan dinding
pembatas berfungsi untuk menangkal Sha Chi, menunjukkan penerapan konsep Feng
Shui Ba Zhai yang lebih luas.

Untuk pengembangan penelitian selanjutnya, disarankan melakukan studi yang fokus
pada dampak penerapan prinsip Feng Shui Ba Zhai terhadap kualitas hidup penghuni,
khususnya dalam konteks budaya Tionghoa. Penelitian ini dapat mengeksplorasi aspek
psikologis penghuni yang terpengaruh oleh penataan ruang berdasarkan prinsip Feng
Shui Ba Zhai serta bagaimana konsep ini dapat diadaptasi dalam arsitektur modem
vang berkelanjutan. Analisis perbandingan dengan bangunan lain yang menerapkan
prinsip serupa juga akan memberikan wawasan tambahan mengenai efektivitas
penerapan Feng Shui dalam konteks yang berbeda. Penelitian mendalam di masa depan
diharapkan dapat berkontribusi terhadap pengembangan desain arsitektur yang
harmonis dan berkelanjutan, sesuai dengan nilai-nilai budaya Tionghoa
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